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SARI

Pembuatan sistem ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan informasi yang
akurat yang dapat mendukung para calon mahasiswa didalam proses pengambilan
suatu keputusan dalam menentukan suatu pilihan program studi dan kemudahan
dalam memperoleh informasi tersebut tanpa dibatasi ruang, jarak dan waktu karena
dapat diakses secara online. Sistem ini akan memberikan rekomendasi sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan pemilihan terhadap pemilihan program studi yang
ada di Universitas Islam Indonesia.

Salah satu metode yang mampu memecahkan masalah pemilihan program
studi adalah metode Analitical Hierarchy Process karena pada dasarnya Analitical
Hierarchy Process adalah metode yang memecahkan suatu masalah yang kompleks
dan tidak terstruktur kedalam kelompok-kelompoknya, mengatur kelompok-
kelompok tersebut kedalam suatu susunan hirarki, memasukkan nilai numerik sebagai
pengganti presepsi manusia dalam melakukan perbandingan relatif dan akhirnya
dengan suatu sintesis ditentukan elemen yang mempunyai prioritas tertinggi.

Metode yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Program Studi ini adalah metode yang berarah aliran data ( data flow diagram ).
Dengan metodologi ini diharapkan akan didapatkan suatu sistem yang terstruktur dan
dapat terdefinisikan dengan baik.

Metode AHP dapat diimplementasikan sebagai sistem pendukung keputusan
yang membantu menyelesaikan permasalahan dalam penentuan pemilihan program
studi yang susuai dengan kriteria user. Hasil pehitungan AHP adalah program studi
yang memiliki nilai prioritas menyeluruh tertinggi dari setiap alternatif yang ada.
Alternatif dengan nilai prioritas menyeluruh yang paling tinggi adalah merupakan
alternatif yang terpilih sesuai dengan yang diinginkan user

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Program Studi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi internet makin hari makin tak terbendung. Banyak orang

saat ini tidak lagi asing dengan teknologi satu ini, bahkan untuk orang awam

sekalipun. Berbagai fasilitasnya telah banyak digunakan oleh masyarakat, bahkan

telah menjadi bagian kehidupan masyarakat yang tak terpisahkan. Berbagai

informasi yang disajikan seperti sajian berita terkini, olah raga, ilmu pengetahuan,

kurs, cuaca, e-mail, permainan on-line, dan yang bersifat individu, telah

memanjakan masyarakat pengguna internet. Sehingga pada akhirnya, kebutuhan

terhadapakses internetakanmenjadi menupokokdalam keseharian.

Sebenarnya, pengetahuan mengenai pilihan program studi di perguruan

tinggi adalah tanggung jawab orangtua dan sekolah. Hal tersebut adalah benar,

tetapi yang terjadi dilapangan sangat jauh berbeda dengan apa yang dirumuskan

oleh generasi-generasi sebelum kita. Banyak dijumpai mahasiswa-mahasiswa

yang merasa dirinya salah masuk jurusan. Menurut mereka bahwa sebelum

mereka menjadi mahasiswa, mereka tidak banyak tahu tentang jurusan-jurusan

yang ada di perguruan tinggi, walaupun nama jurusan tersebut sering mereka

dengar. Selama ini mereka paling banyak mendapatkan informasi mengenai suatu

jurusan apabila di keluarga mereka adayang sedang atau pernah kuliah dijurusan

tersebut.

Keluarga juga kadang tidak mendukung minat kita apabila minat kita

tertuju pada suatu jurusan yang tidak menjual di pasar kerja. Mungkin hal ini

karena mereka kurang mengetahui apa dan potensi apa yang dapat diberikan oleh

suatu jurusan yang dicap tidak menjual. Sekolah sebagai pihak kedua yang

bertanggung jawab juga tidak banyak membantu. Sekarang memang banyak

sekolah mahal dan prestisius bermunculan dan mereka memberikan banyak

informasi mengenai perguruan tinggi dengan jurusan program studinya kepada



murid dan orang tua. Tetapi, sekolah-sekolah tersebut hanya bisa dinikmati

sebagian kecil dari murid di Indonesia. Kebanyakan murid hanya mendapatkan

informasi yang sangat kecil dari pihaksekolah.

Pembuatan sistemini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan informasi yang

akurat yang dapat mendukung para calon mahasiswa didalam proses pengambilan
suatu keputusan dalam menentukan suatu pilihan program studi dan kemudahan
dalam memperoleh informasi tersebut tanpa dibatasi ruang, jarak dan waktu

karena dapat diakses secara online.

Dengan berbagai pertimbangan yang ada, maka penyusun mencoba

membuat Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Program Studi dengan metode

Analitic Hierarchy Process (AHP) berbasis web. Metode AHP merupakan salah

satu model untuk pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berpikir

manusia.

Sistem ini akan memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan

dalam melakukan pemilihan terhadap pemilihan program studi yang ada di

Universitas Islam Indonesia. Akan tetapi keputusan akhir penentuan dan

pengambilan program studi tetap ditentukan oleh pihak calon mahasiswa itu

sendiri.

1.1 Rumusan Masalah

Melihat latar belakang permasalahan yang ada maka masalah yang

dirumuskan adalah bagaimana merancang dan membuat suatu sistem yang dapat

mendukung keputusan untuk pemilihan program studi menggunakan metode

Analitic Hierarchy Process (AHP) berbasis web.

1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam aplikasi yang dibuat dari hasil penelitian yang

dilakukan dan dengan cakupan data serta informasi maka penulis membatasi

ruang lingkup penelitian dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada Universitas Islam Indonesia dengan pilihan

program studi Strata 1yang adadi Universitas tersebut.



2. Sistem akan memberikan alternatif solusi dalam pemilihan program studi.

3. Input parameter pertimbangan sistem adalah Kemampuan, Bakat, Minat,

Biaya Kuliah, Prospek kerja, Akreditasi, Caturdharma, Fasilitas

Pendidikan, Kualitas dan Kuantitas Dosen.

4. Kriteria-kriteria yang digunakan penulis untuk input sistem dibatasi

maksimal enam kriteria.

5. Input alternatif-alternatifdari sistem, dibatasienam alternatif.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah membangun suatu aplikasi

komputer yang dapat membantu dalam pendukung keputusan pemilihan program

studi denganmenggunakan metode Analitic Hierarchy Process (AHP).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memudahkan dan membantu pengambilan keputusan dalam penentuan

pemilihan program studi, sehingga calon mahasiswa mendapatkan

kepuasan terhadap program studi yang dipilihnya.

2. Memudahkan user mendapat informasi dan mengakses sistem karena

system berbasis web,jadi tidak terhalang ruang,jarak dan waktu

1.5 Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara berurutan yang dilakukan dalam

penelitian. Metode yang digunakan untuk membantu dalam pengerjaan penelitian

antara lain:

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang diperlukan serta digunakan dalam pengumpulan data dan

informasi dalam penelitian ini adalah :

1. Metode observasi

Pengumpulan data dengan mengamati data-data apa saja yang perlu

dimasukan ke dalam database.



2. Metode Pustaka

Metode kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian kepustakaan

dengan mengumpulkan data yang dikemukakan oleh para ahli yang

terdapat dalam buku-buku / diktat yang berhubungan erat dengan masalah

laporan dengan maksud untuk mendapatkan pandangan-pandangan tentang

masalah yang akan dibahas.

1.6.2 Metode Pembuatan Software

Metode yang digunakan setelah data terkumpul kemudian dilakukan

analisis, perancangan serta implementasi dengan tahap-tahap sebagai

berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah penguraian sistem yang utuh ke dalam

bagian-bagian kecil untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi

permasalahan serta kebutuhan yang diharapkan.

b. Perancangan

Perancangan adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan

sistem, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

c. Implementasi

Implementasi adalah tahap membuat sistem setelah analisis dan

perancangan dilakukan.

d. Analisis

Analisis digunakan untuk menguji software yang dikembangkan.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab

dijelaskan secara sistematis sehingga mempermudah pembahasan dan

penelaahannya. Secara garis besar sistematika penulisan tiap bab adalah sebagai

berikut:

BABIPENDAHULUAN

Berisi latar belakang pembuatan Sistem Pendukung keputusan Pemilihan

Program Studi dengan Metode Analitic Hierarchy Process (AHP) berbasis web



dan juga berisi tentang rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang

digunakan untuk merancang suatu aplikasi yang menyediakan informasi mengenai

pengamatan kadar polusi.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab II berisikan landasan teori yang mencakup tinjauan pustaka dan teori

dasar yang membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK), World Wide

Web, Dreamweaver MX, PHP (Hypertex Preprocessor), Apache, Metode Analytic

Hierarchy Process (AHP).

BAB HI METODOLOGI

Bagian ini memuat langkah-langkah dalam penyelesaian masalah.

Langkah awal adalah analisis kebutuhan perangkat lunak berisi tentang metode

analisis yang digunakan sebagai cara melengkapi bahan dalam merancang Sistem.

Hasil analisis kebutuhan tersebut antara lain: data masukan (data input) yang

diperlukan sistem, data keluaran (data output) yang dihasilkan sistem, kebutuhan

perangkat lunak, analisis kebutuhan antar muka dan kebutuhan perangkat keras.

Kemudian perancangan perangkat lunak yang memuat tentang metode

perancangan Sistem Pendukung keputusan Pemilihan Program Studi dengan

Metode Analitic Hierarchy Process (AHP) berbasis web dan hasil dari

perancangan. Langkah akhir adalah melakukan analisis terhadap software yang

akan dikembangkan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan acuan pada bab sebelumnya bab ini memuat tentang pengujian

perangkat lunak, pengujian sistem aplikasi dengan data masukan dan analisis

kinerja dari Sistem Pendukung keputusan Pemilihan Program Studi dengan

Metode Analitic Hierarchy Process (AHP) berbasis web.

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari Sistem Pendukung keputusan

Pemilihan Program Studi dengan Metode Analitic Hierarchy Process (AHP)

berbasis web yang dibuat.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir

informasi (melibatkan pengunaan basis data) yang dimaksudkan untuk digunakan

dalam membuat keputusan. SPK dirancang untuk pendekatan menyelesaikan

masalah para pembuat keputusan dan kebutuhan-kebutuhan aplikasi, tetapi tidak

untuk menggantikan keputusan maupun membuat suatu keputusan untuk

pengguna.

SPK dirancang sedemikian rupa untuk mebantu mendukung keputusan-

keputusan yang melibatkan masalah-maslah kompleks yang diformulasikan

sebagai problem-problem semiterstruktur. SPK bisa dibangun untuk mendukung

keputuisan sekali saja, keputusan-keputusan yang jarang dibuat atau keputusan-

keputusan yang muncul secara rutin.

SPK berbeda dengan SIM tradisional, SIM tradisional berorientasi produk

yang menghasilkan keluaran sedangakan SPK berorientasi proses dimana fokus

SPK adalah pada interaksi pembuat keputusan dengan sistem tersebut, bukan pada

keluaran yang dihasilkan[HAR07], perbedaan tersebut tampak seperti pada

Gambar 2.1
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Gambar 2.1 SIM dan SPK

2.1.3 Ciri-Ciri SPK

Ciri-ciri sistem pendukung keputusan antara lain [SET06]:

1. SPK ditujukan untuk membantu keputusan-keputusan yang semi-terstruktur

dan umumnya dihadapi oleh manajeryang berada di tingkat puncak.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan

data.

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara

manusia dengan komputer.

4. SPK bersifat luwes dan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan

yang terjadi.



2.1.4. Komponen-Komponen SPK

Suatu SPK memiliki tiga sub-sistem utama untuk menentukan kapabilitas
teknis, yaitu :

1. Sub-sistem manajemen basis data

Sub-sistem iniharus memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk mengkombinasikan berbagai variasi data melalui

pengambilan dan ekstraksi data.

b. Kemampuan untuk menambahkan sumber data secara cepat dan mudah.

c. Kemampuan untuk menggambarkan struktur data logical sesuai dengan

pengertian pemakai sehingga pemakai mengetahui apa yang tersedia dan

dapat menentukan kebutuhan penambahan atau pengurangan.

d. Kemampuan untuk menangani data secara personil sehingga pemakai
dapat mencoba berbagai alternatifpertimbangan personil.

e. Kemampuan untuk mengolah berbagai variasi data.

2. Sub-sistem manajemen basis model

Sub-sistem ini harus memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk menciptakan model-model baru secara cepat dan
mudah.

b. Kemampuan untuk mengakses dan mengintegrasikan model-model
keputusan.

c. Kemampuan untuk mengolah basis model dengan fungsi manajemen yang
analog dan manajemen database.

3. Subsistem perangkat lunak penyelenggara dialog

Subsistem ini terdiri dari tigabagian yaitu :

a. Bahasa aksi, meliputi apa yang dapat digunakan pemakai dalam

berkomunikasi dengan sistem.

b. Bahasa tampilan atau presentasi, meliputi apa yang harus diketahui oleh
pemakai.

c. Basis pengetahuan, meliputi apa yang harus diketahui oleh pemakai agar
pemakaian sistem bisa efektif.



Susbsistem ini harus memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
a. Kemampuan untuk menangani berbagai variasi gaya dialog.

b. Kemampuan untuk mengakomodasi tindakan pemakai dengan berbagai
peralatan masukan.

c. Kemampuan untuk menampilkan data dengan berbagai variasi format dan
peralatan keluaran.

d. Kemampuan untuk memberikan dukungan yang fleksibel untuk
mengetahui basis pengetahuan pemakai.

2.1.5 Pengguna SPK

Pembuat keputusan dalam organisasi terjadi pada tiga level utama yaitu :
level strategik, manajerial dan operasional. Keputusan pada level operasional
merupakan keputusan-keputusan terstruktur yaitu keputusan-keputusan dimana
semua atau sebagian besar variabel-variabel yang ada diketahui dan bisa

diprogram secara total (secara menyeluruh dapat diotomatiskan). Keputusan-
keputusan terstruktur bersifat rutin dan memeriukan sedikit pendapat manusia
begiru variabel-variabel tersebut terprogram. Pada level manajerial dan strategik
merupakan keputusan semistruktur, dimana problem-problem dan peluang tidak
dapat distrukturkan secara total dan memeriukan pendapat dan pengalaman
manusia untuk membuat suatu keputusan. Dalam hal ini SPK dapat digunakan
untuk mengembangkan solusi problem-problem yang bersifat kompleks dan
semiterstruktur dengan mempertimbangkan SIM tradisional.

Penggunaan SPK tidak terbatas untuk manajer-manajer dari level
menengah sampai ke level tinggi, tetapi dapat digunakan oleh individu-individu.

Pengguna memiliki gaya pembuatan keputusan tersendiri, kebutuhan yang
berbeda serta tingkat pengalamannya sendiri-sendiri, oleh karenanya perancang
SPK perlu mempertimbangkan atribut-atribut khusus sehingga memungkinkan
pengguna berhasil berinteraksi dengan sistem[HAR07].
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2.2 Word Wide Web ( WWW)

Worldwide web adalah sebuah jaringan terdistribusi dimana tidak terdapat
komputer pusat. Sebuah server di web dapat diakses secara langsung oleh setiap
client. Jika sebuah server di web tidak berfungsi, tidak akan mempengaruhi server
lain.

Worldwide web dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu client dan server.

Melalui penggunaan software khusus, dibentuk sebuah jaringan yang disebut
jaringan client-server.

Server menyimpan informasi dan memproses permintaan client. Kemudian

mengirimkan informasi yang diminta kepada client. Informasi mengandung
semua jenis data termasuk gambar, suara dan teks. Server juga mengirimkan
perintah-perintah kepada client tentang bagaimana menampilkan semua informasi.
Instruksi tersebut dikirim dalam bentuk HTML [NUG04].

2.2.1 Arsitektur Aplikasi Web

Pada tingkat yang paling rendah, web bekerja pada arsitektur client server,
yang berarti antara keduanya baik sentral server dan aplikasi client bertanggung
jawab pada sejumlah proses. Berbeda dengan program lain yang dapat berjalan
tanpa bantuan server[NUG04J. Secara detail arsitektur aplikasi web digambarkan
pada gambar 2.1.
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Gambar 2.2 Arsitektur Aplikasi Web
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Arsitektur aplikasi web dapat dibagi antara lain yaitu :
a. Client

Aplikasi client tunggal yang dapat dikembangkan melalui MySQL dan
PHP adalah aplikasi web browser dan bahasa dari web browser adalah HTML
yang menyediakan sekumpulan teks yang menjelaskan bagaimana teks
ditampikan.

b. Server

Kebanyakan dari sejumlah pekerjaan aplikasi web terletak di server,
aplikasi tersebut disebut sebagai web server yang akan bertanggung jawab untuk
berkomunikasi dengan browser yang ada pada client.
c. Sistem Operasi

Web server, bahasa pemrograman, database server harus bekerja dengan
sistem operasi. Banyak sekali sistem operasi yang popular saat ini, seperti
windows 98, windows NT/2000, Macintosh, Unix, Linux, dan masih banyak lagi
lainnya.

d. Web Server

Hampir smua pekerjaan dari aplikasi web berada di server. Aplikasi web
server tersebut bisa berupa Apache ( web server yang bekerja dilingkungan unix
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dan juga di windows ), IIS ( web server yang hanya bekerja pada windows dan
merupakan komponen kunci dari Microsoft ASP), dsb.

e. Middleware

PHP termasuk dalam class bahasa middleware. Bahasa ini bekerja pada
web server sebagai interpreter permintaan dari client, memproses permintaan,
menghubungkan dengan program-program lain di server untuk memenuhi

permintaan, dan kemudiandikirimkan kembali ke browser client.

f. Relational Database

Relational database management sistem (RDBMS) menyediakan cara
yang terbaik untuk menyimpan dan mengakses suatu informasi yang komplek.

2.3 Dreamweaver MX

Macromedia Dreamweaver MX adalah sebuah HTML editor profesional
untuk mendesain secara visual dan mengelola situs Web maupun halaman Web.

Dreamweaver merupakan software utama yang digunakan oleh Web
desainer maupun Web programmer guna mengembangkan situs Web. Ruang
kerja, fasilitas dan kemampuan Dreamweaver mampu meningkatkan produktivitas
dan efektivitas dalam desain maupun membangun situs Web. Dreamweaver juga
dilengkapi dengan fasilitas untuk manajemen situs yang cukup lengkap.

Fasilitas penyuntingan secara visual dari Dreamweaver MX 2004 dapat
menambah desain dan fungsionalitas halaman Web tanpa perlu menulis satu baris
kode pun. Serta dapat membuat dan mengedit image dalam Macromedia
Firework. Dan dapat juga menambahkan objek Flash secara langsung dalam
Dreamweaver MX 2004 [MAD04].

2.4 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa interpreter yang
mempunyai kemiripan dengan bahasa Cdan Perl yang mempunyai kesederhanaan
dalam perintah. PHP merupakan bahasa server side scripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web dinamis. Maksud dari server side
scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya
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dijalankan di server tetapi akan disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web
ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan
HTML sebagai pembangunhalaman web.

PHP merupakan software yang Open Source (gratis) dan mampu lintas
platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun.
PHP mampu berjalan di windows dan beberapa versi Linux. PHP juga mendukung
untuk berkomunikasi dengan layanan lain dengan menggunakan protokol seperti
POP3, HTTP serta protokol lain yang tidak terhitung.

Hampir semua aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP. Namun
kekuatan utama adalah konektivitas basis data dengan web. Dengan kemampuan
ini kita akan mempunyai suatu sistem basis data yang dapat diakses dari web. PHP
dibuat dibawah GNU, General Public License.

Berkembangnya PHP versi ke-4 yang memiliki ekstensi .php yang lebih
sederhana dan kompatibel dengan PHP3, dan PHP4 menjadi dominan dipakai
oleh WEB developer untuk membangun WEB content di seluruh dunia, karena
memang terbukti dapat bekerja dengan baik untuk menangani WEB site yang
besar, kompleks dan menerima jutaan hit dalam sehari [RAH01].

2.4.1 Konsep kerja PHP

Modul kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh
browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan
sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari webserver,
mengidentifikasi halaman yang dikehendaki dan menyimpan segala informasi
yang dibutuhkan oleh webserver. Selanjutnya webserver akan mencari berkas
yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser mendapatkan isinya
segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke
layer pemakai.

2.5 Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
Metode Analitic Hierarchy Process merupakan salah satu model untuk

pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode
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AHP ini mulai dikembangkan sekitar tahun 1970 oleh Thomas L. Saaty. Pada
dasarnya AHP adalah metode yang memecahkan suatu masalah yang kompleks
dan tidak terstruktur kedalam kelompok-kelompoknya, mengatur kelompok-
kelompok tersebut kedalam suatu susunan hirarki, memasukkan nilai numerik

sebagai pengganti presepsi manusia dalam melakukan perbandingan relatif dan
akhirnya dengan suatu sintesis ditentukan elemen yang mempunyai prioritas
tertinggi.

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu bentuk model

pengambilan keputusan yang pada dasarnya berusaha menutupi beberapa
kekurangan dari model-model yang lain. Peralatan utama dari model ini adalah
sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan
hirarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecah ke dalam
kelompok-kelompok dan kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi
suatu bentuk hirarki.

Perbedaan mencolok antara model AHP dengan model pengambilan
keputusan lainnya terletak pada jenis inputnya. Model-model yang sudah ada pada
umumnya memakai input yang kuantitatif atau berasal dari data sekunder.

Otomatis, model tersebut hanya dapat mengolah hal-hal kuantiatif pula. Model
AHP memakai persepsi manusia dianggap "ExperT sebagai input utamanya.
Expert di sini bukan berarti bahwa orang tersebut haruslah genius, pintar, bergelar
doktor dan sebagainya tetapi lebih mengacu pada orang yang mengerti terhadap
permasalahan yang diajukan, merasakan akibat suatu masalah atau punya
kepentingan terhadap masalah tersebut. Karena data input merupakan jenis yang
kualitatif atau persepsi manusia maka model ini dapat mengolah juga hal-hal yang
kualitatif di samping hal-hal yang kuantitatif. Pengukuran hal-hal kualitatif,
seperti dijelaskan di atas menjadi hal-hal yang sangat penting mengingat makin
kompleksnya permasalahan di dunia dan tingkat ketidakpastian yang makin
tinggi. Apabila hal-hal tersebut diabaikan maka ada kemungkinan terjadi
kesalahan sehingga mengakibatkan kerugian. Jadi bisa dikatakan bahwa model
AHP adalah suatu model pengambilan keputusan yang komperehensif,
memperhitungkan hal-hal kuantitatifdan kualitatif sekaligus.
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Kemampuan AHP adalah memecahkan masalah yang "multiobjective"
dan "multicriteria". Hal ini disebabkan karena fleksibilitasnya yang tinggi
terutama dalam pembuatan hirarkinya. Sifat fleksibel tersebut membuat model
AHP dapat menangkap beberapa tujuan dan beberapa kriteria sekaligus dalam
sebuah model atau sebuah hirarki.

Kelebihan dari metode AHP adalah:

1. Mampu memberikan dukungan pengambilan keputusan pada permasalahan
yang multiobjective dan multicriteria.

2. Memberikan dukungan pengambilan keputusan secara menyeluruh dengan
memperhitungkan data kualitatif dan kuantitatif.

3. Bersifat fleksibel yaitu menangkap beberapa tujuan dan kriteria sekaligus
dalam sebuah model/hirarki.

4. Inputan utamanya berupa data kualitatif yaitu persepsi manusia yang dianggap
sebagai expert.

5. Memiliki struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang
dipilih sampai pada sub-sub kriteria yang paling dalam.

6. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.

7. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas
pengambilan keputusan.

Kelemahan dari metode AHP adalah sebagai berikut:

1. Karena inputan utamanya berupa persepsi manusia (seorang expert) maka
hasil akhir dari model akan menjadi tidak ada artinya apabila seorang expert
memberikan penilaian yang keliru.

2. Belum adanya kriteria dan batasan tegas dari seorang expert.
3. Pengambil keputusan yang terbiasa dengan model kuantitatif menganggap

AHP adalah model sederhana sehingga tidak cocok dalam pengambilan
keputusan, karena mereka beranggapan bahwa semakin rumit model dan
semakin banyak perhitungannya semakin tinggi keakuratan model tersebut.
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Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam menyelesaikan persoalan
denganmetode AHP, yaitu :

1. Struktur Hirarki

Hirarki adalah alat yang paling mudah untuk memahami masalah yang
kompleks dimana masalah tersebut diuraikan kedalam elemen-elemen yang
bersangkutan, menyusun elemen-elemen tersebut secara hirarkis dan akhirnya
melakukan penilaianatas elemen-elemen tersebut.

Secara Umum hirarki dapat dibagi menjadi dua jenis : hirarki struktural
dan hirarki fungsional. Dalam hirarki struktural, masalah yang diuraikan menjadi
bagian atau elemen-elemennya menurut ciri atau besaran tertentu seperti jumlah,
bentuk, ukuran, atau warna. Sedangkan hirarki fungsional menguraikan masalah
yang kompleks menjadi bagian-bagiannya sesuai dengan hubungan esensialnya.

Struktur hirarki secara umum dalam metode AHP yaitu : Jenjang 1: Goal
atau Tujuan, Jenjang 2 : Kriteria, dan Jenjang 3 : Alternatif. Yang digambarkan
pada gambar 2.3.

T

C3

Gambar 2.3 Arsitektur Analytical Hierarchy Process

2. Matriks Perbandingan (Pairwaise Comparison)

Matriks perbandingan dalam AHP digunakan untuk memasukkan persepsi
manusia yang membandingkan antara elemen-elemen berada dalam satu level atau
proses pembandingan berpasangan. Bentuk matriks ini adalah simetris atau biasa
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disebut dengan matriks bujur sangkar. Apabila ada tiga elemen yang
dibandingkan dalam satu level, maka matriks yang terbentuk adalah matriks 3x3.

Untuk memulai proses pembandingan berpasangan, mulailah pada puncak
hierarki untuk memilih kriteria C, atau sifat yang akan digunakan untuk
melakukan pembandingan yang pertama. Lalu, dari tingkat tepat dibawahnya,
ambil elemen-elemen yang akan dibandingkan: A1,A2,..., AN. Ini sesuai dengan
Gambar 2.4.

C

Al

A2

AN

Al A2 AN

Gambar 2.4. Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan

Untuk mengisi matriks banding berpasang itu, digunakan bilangan untuk
menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen di atas yang lainnya. Skala itu
mendifmisikan menjelaskan nilai 1 sampai dengan 9 yang ditetapkan bagi
pertimbangan dalam membandingkan pasangan elemen yang sejenis disetiap
tingkat hierarki terhadap suatu kriteria yang berada setingkat di atasnya. Seperti
dijelaskan pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1. Skala Banding Secara Berpasangan
Intensitas

Skala

2,4,6,8

Kebalikan

Definisi

Kedua elemen samapentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting
ketimbang yang lainnya

Elemen yang satu esensial atau sangat
penting ketimbang elemen lainnya

Satu elemen yang jelas lebih penting dari
elemen lainnya

Satu elemen mutlak lebih penting

ketimbang elemen yang lainnya.

Nilai-nilai antara diantara dua

pertimbangan yang berdekatan

Penjelasan

Duaelemen menyumbangnya sama

besar pada sifat itu

Pengalaman dan pertimbangan

sedikit menyokong satu elemen

atas lainnya

Pengalaman dan pertimbangan

dengan kuatmenyokong satu

elemen ataselemen yang lainnya

Satu elemen dengan kuat

disokongn dandominannya telah

terlihat dalam praktik

Buktiyang menyokong elemen

yang satu atas yang lain memiliki

tingkat penegasan tertinggi yang

mungkin menguatkan

Kompromi diperlukan antara dua

pertimbangan

Ma untuk aktifitas i mendapat satu angka bila dibandingkandengan aktifitas j,
maka./ mempunya nilai kebalikannya bila dibandingkan dengan i

3. Prioritas

Setelah matriks perbandingan untuk sekelompok elemen selesai dibentuk

maka langkah berikutnya adalah mengukur bobot prioritas setiap elemen. Hasil
akhir dari penghitungan bobot proritas tersebut merupakan suatu bilangan desimal
dibawah satu (misalnya 0,01 sampai 0,99) dengan total prioritas untuk elemen-
elemen dalam satu kelompok sama dengan satu.

Ada beberapa cara yanag dapat dipakai untuk mengukur bobot prioritas
setiap elemen, yaitu:

1. Dengan melakukan operasi penjumlahan pada angka-angka setiap baris,
didapatkan bobot prioritas kasar setiap baris. Karena total bobot prioritas
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harus sama dengan satu, maka total bobot kasar setiap elemen harus dibagi
dengan total bobot kasar keseluruhan, dapat dilihat pada gambar 2.5.

c Al

Al 1

A2 2

A3

Bobot Baru

1,75/12,25 = 0.14

3,50/12,25 = 0,29

7,00/12,25 = 0.57

Gambar 2.5. Total Bobot Kasar Setiap Elemen Dibagi Dengan Total Bobot
Keseluruhan

2. Dengan menjumlahkan angka-angka setiap kolom, kemudian membentuk
resiprokal (bentuk kebalikan) dari jumlah-jumlah tersebut. Supaya total dari
resiprokal jumlah setiap kolom sama dengan satu, maka dilakukan cara yang
mirip dengan cara diatas, dapat dilihat pada gambar 2.6.

Al

A2

A3

Jml

Al A2

1/7 0,50/3,5

2/7 1/3,5

4/7 2/3,5

3,5

A3

0,25/1,75

0,50/1,75

1/1,75

T75

Gambar 2.6. Penjumlahan angka setiap kolom

Kemudian kita merata-ratakan sepanjang baris dengan menjumlahkan semua
nilai dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasikan, dan membaginya
dengan banyaknya entri dari setiap baris.

1/7 + 0,50/3,5 + 0,25/1,75 =0,14



2/7+1/3,5 + 0,5/1,75 =0,29

3

4/7 + 2/3,5 + 1/1,75 -0,57
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4. Uji Konsistensi

Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakannya dengan

model-model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat konsistensi

mutlak. Pengukuran konsistensi dalam model AHP dilakukan dengan mengukur

konsistensi setiap matriks perbandingan dan dilanjutkan mengukur konsistemsi

keseluruhan hierarki.

Penentuan nilai preferansi antar elemen harus secara konsisten logis, yang

dapat diukur dengan menghitung Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio

(CR) seperti pada ramus:

1. Rumus Consistency Index (CI)

'Vnax — n

CI=

n-1

2. Rumus Consistency Ratio (CR)

CI

CR=

RC

dimana : Xmax = eigenvalue maksimum, n = ukuran matriks, RC = Random

Consistency

Untuk mendapatkan A,max digunakan rumus berikut:

n

^max = Z./Z-Pi
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;W

dimana;/ =nilai jumlah kolom perbandingan dari elemen ke-/, pi =nilai prioritas
dari elemen ke-/.

Makin besar ukuran matriksnya, makin tinggi tingkat inkonsistensinya atau
makin rendah tingkat konsistensinya. Pada tabel 2.2 disajikan Tabel Random
Consistency (RC).

Tabel 2.2 Random Consistency (RC).

n 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

RI 0.00 0.58 0.90 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51

Menurut Saaty (1980), konsistensi didalam matriks perbandingan dapat diukur

dengan nilai banding konsistensi (consistency rasio), dan pada umumnya nilai

CR tidak dapat lebih dari 0,10 [SET06].

2.6Teori Pemilihan Program Studi
Kebanyakan calon lulusan Sekolah Menegah Atas merasa bingung hendak

kemana setelah lulus dan bagaimana memilih program studi yang tepat di
perguruan tinggi. Sebenarnya, pengetahuan mengenai pilihan program studi di
perguruan tinggi adalah tanggung jawab orangtua dan sekolah. Hal tersebut
adalah benar, tetapi yang terjadi dilapangan sangat jauh berbeda dengan apa yang
dirumuskan oleh generasi-generasi sebelum kita. Banyak dijumpai mahasiswa-
mahasiswa yang merasa dirinya salah masuk jurusan. Menurut mereka bahwa
sebelum mereka menjadi mahasiswa, mereka tidak banyak tahu tentang jurusan-
jurusan yang ada di perguruan tinggi, walaupun nama jurusan tersebut sering
mereka dengar. Selama ini mereka paling banyak mendapatkan informasi
mengenai suatu jurusan apabila di keluarga mereka ada yang sedang atau pernah
kuliah dijurusan tersebut
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Kenyataan selama ini menunjukkan, proses pembelajaran lebih terfokus

untuk menggali dan membangun kecerdasan intelektual siswa. Mungkin hanya

sedikit guru yang mencoba menggali apa yang menjadi aspirasi siswa. Kecerdasan

aspirasi siswa merupakan kemampuan siswa untuk mengenali dan mengelola

keinginannya, sehingga mampu menimbulkan ambisi atau hasrat untuk

mencapainya.

Pada saat siswa duduk di bangku SD atau TK, aspirasi atau cita-cita siswa

tampaknya lebih tergali. Kepada mereka sering diajukan pertanyaan, apa yang

menjadi cita-citanya kelak. Dan, walaupun tanpa pemahaman yang jelas, mereka

akan mengutarakan keinginannya untuk menjadi dokter, menjadi polisi, menjadi

guru, dsb. Akan tetapi ketika memasuki sekolah menengah, sebagian besar siswa

sepertinya menjadi ragu mau menjadi apa kelak. Karena berbagai kesibukan,

kesulitan belajar, maupun pengarah lingkungan dan masa pubertas, banyak siswa

yang tidak mengembangkan kecerdasan aspirasinya.

Idealnya, usaha membangkitkan cita-cita/minat siswa tidak terputus,

apalagi ketika siswa itu sudah duduk di bangku sekolah menengah. Keinginan

yang kuat dari siswa untuk menjadi "sesuatu" yang dicita-citakan dapat menjadi

motivasi yang kuat, sehingga ia akan mencoba mengelola usaha maupun

langkahnya untuk mencapai cita-cita tersebut. Katakan saja misalnya ia memiliki

aspirasi untuk menjadi dokter, menjadi tentara, menjadi ekonom atau yang

lainnya, maka ia akan memilih jurusan yang sesuai, dan dengan tekun akan

mempersiapkan berbagai hal yang relevan. Pada saat ia akan melanjutkan ke

perguruan tinggi, ia sudah memiliki kemampuan yang cukup, karena sudah

mampu mengembangkan kecerdasan aspirasinya.

Banyak siswa ketika ditanya apa yang menjadi cita-citanya, banyak yang

tidak tahu, dan mereka hanyatersenyum. Itu satu bukti bahwakecerdasan aspirasi

siswa tidak banyak digali dan dikembangkan, padahal dengan kecerdasan

aspirasinya siswa mampu membangun mimpi dan berusaha untuk meraihnya.

Mungkin saja cita-cita itu dapat muncul kemudian, tapi alangkah baiknya jika

dipupuk sejak awal sehingga siswa dapat lebih mempersiapkan segala sesuatunya.
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Tentu banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan

aspirasi siswa, misalnya dengan cara membimbing mereka untuk menuangkan

cita-citanya dalam bentuk tulisan, menyatakannya dalam bahasa positif, serta

membangun motivasi siswa untuk meraih cita-citanya.

Selain menjadi tugas orang tua, di tingkat sekolah membangun kecerdasan

aspirasi ini tentu bukan hanya tugas guru BK, tetapi perlu dikembangkan oleh

guru pada umumnya. Dalam hal ini wali kelas dituntut lebih memberikan

pengarahan dan bimbingan, sehingga kecerdasan aspirasi siswanya lebih tergali.

Sejak awal, siswa sudah diarahkan sesuai dengan cita-citanya, sehingga dalam

pemilihan jurasan pun mereka akan memilih yang lebih sesuai. Jika sudah ada

keinginan, tentu tinggal memupuk dan meningkatkan motivasi mereka. Semakin

teguh dengan aspirasinya, maka siswa akan semakin kuat memotivasi dirinya dan

berusaha meraih cita-citanya[DIN04].



BAB III

ANALISIS KEBUTUHAN

3.1 Metode Analisis

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui semua

permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi.

Analisis dilakukan dengan mencari dan menentukan permasalahan yang dihadapi

serta semua kebutuhan seperti analisis masalah, analisis sistem, masukan dan

keluaran sistem, antarmuka sistem, dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Metode analisis merupakan langkah penting dalam perancangan perangkat

lunak. Langkah ini sangat mempengaruhi perancangan yang dibuat beserta

implementasinya. Kesalahan dan kekurang sempurnaan pada tahap ini dapat

mengakibatkan kesalahan pada perancangan perangkat lunak, sehingga program

tidak dapat diimplementasikan sebagai fungsi yang diinginkan, akan tetapi

kesalahan itu akan menyulitkan pengembang pada tahap evaluasi, pemeliharaan

dan pengembang.

Metode yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan

Program Studi berbasis web ini adalah metode yang berarah aliran data (dataflow

diagram). Dengan metodologi ini diharapkan akan didapatkan suatu sistem yang

terstruktur dan dapat terdefinisikan dengan baik.

3.2 Hasil Analisis

Berdasarkan analisis yang yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa

saja yang akan menjadi masukan sistem, proses-proses sistem, keluaran sistem,

fungsi atau metode yang akan digunakan oleh sistem, kebutuhan perangkat keras,

kebutuhan perangkat lunak serta antarmuka sistem yang akan dibuat, sehingga

sistem yang akan dibangun sesuai dengan yang diharapkan.

24
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3.2.1 Analisis Kebutuhan Data Masukan

Kebutuhan masukan atau input yang diperlukan untuk memenuhi

kebuutuhan dalam implementasi "Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan

Program Studi Dengan Metode AnalyticalHierarchy Process (AHP) Berbasis

Web " ini, antara lain :

1. Kebutuhan masukan bagi admin :

a. Data berupa usemame dan password yang diperlukan pada saat admin

login kedalam halaman admin

b. Data kriteria dan data alternatif yang diperlukan untuk mendapatkan

hasil akhir dari pemilihan program studi

c. Data kategori fakultas

2. Kebutuhan masukan bagi admin fakultas

a. Data berita fakultas. Data yang berfungsi untuk menyimpan berita

fakultas,berupa Judul, Penulis, Posting, Jam, waktu, Isi berita

3. Kebutuhan masukan bagi user. User merupakan pengguna sistem tanpa hak

akses

a. Data pilihan kriteria

Jenis kriteria yang dapat dipilih user antara lain: Kemampuan, Bakat,

Minat, biaya kuliah, Prospek kerja, Akreditasi, Caturdharma, Fasilitas

Pendidikan, Kualitas dan Kuantitas Dosen

b. Data pilihan alternatif program studi.

Alternatif-alternatif yang diolah oleh sistem adalah program studi

Strata 1 yang ada di Universitas Islam Indonesia.

c. Data Buku Tamu. Data yang berfungsi untuk menyimpan pesan atau

komentar user, terdiri dari nama, email, pesan.

3.2.2 Analisis Kebutuhan Proses

Untuk kebutuhan proses dalam sistem yang akan dibangun, dapat

dijabarkan menjadi beberapa proses yaitu;
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a. Proses pemasukan pilihan kriteria

Untuk kriteria penilaian, user dapat memilih maksimal enam kriteria,

dan dari setiap tujuan yang berbeda, maka jenis penilaian juga

berbeda. Secara garis besar jeniskriteria yang dapat dipilih user antara

lain: Kemampuan, Bakat, Minat, Biaya Kuliah, Prospek Kerja,

Akreditasi, Caturdharma, Fasilitas Pendidikan, Kualitas dan Kuantitas

Dosen

b. Proses pemasukan pilihan altematif-altematifprogram studi.

Pada proses ini, user memasukan altematif-altematif program studi

yang akan diproses oleh sistem. Altematif-altematif yang diolah oleh

sistem adalah program studi strata 1 yang ada di Universitas Islam

Indonesia.

3.2.3 Analisis Data Keluaran Sistem

Keluaran yang dihasilkan dari sistem pendukung keputusan pemilihan

program studi ini adalah informasi dari data yang tersimpan, baik dari proses
pemasukan maupun pengolahan dalam sistem.

a. Hasil pehitungan atau program studi yang memiliki nilai prioritas
menyeluruh tertinggi dari setiap alternatif yang ada. Alternatif dengan
nilai prioritas menyeluruh yang paling tinggi adalah merupakan
alternatif yang terpilih sesuai dengan yang diinginkan user

b. Informasi berita program studi yangadadi UII

c. infomasi buku tamu.

3.2.4 Kebutuhan Antarmuka

Kebutuhan terhadap antar muka (interface) yang dibuat

mempertimbangkan kondisi supaya mudah digunakan oleh pemakai (user).
Pembuatan interface ini dibuat atas dasar observasi dari literatur dan software-

software yang sudah ada.
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Interface yang diinginkan sebaik mungkin sehingga bersifat ramah

pengguna (user friendly), artinya pengguna dapat menggunakan perangkat

lunak yang dibuat tidak memberi kesan sulit atau rumit kepada pengguna

dengan meminimalkan kesalahan, baik kesalahan masukan, proses maupun

keluaran yang dihasilkan disertai dengan umpan balik dari sistem.

3.2.5 Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan

Pemilihan Jurusan Program Studi dengan metode Analitic Hierarchy Process

(AHP) berbasis web ini minimal memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Satu unit komputer dengan spesifikasi minimum ProcessorPentium II

350 Mhz, RAM 64 MB dan HardDisk 500 MB.

2. Monitor VGA atau SVGA atau yang lebih tinggi.

3. Mouse.

4. Keyboard.

3.2.6 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak ynag dibutuhkan untuk pengembangan dan

implementasidari pembuatansistem aplikasi antara lain :

a. Sistem Operasi Windows 98, 2000, XP

b. Apache sebagai web server

c. PHP sebagai bahasa pemrograman webadmin

d. MySql digunakan untukmembangun database server

e. Macromedia Dreamweaver MX tampilan untuk web

f. MySQL Front versi 2.5 digunakan untuk mengolah database

g. Web Browser Internet Explorer versi 5 keatas.

h. Adobe Photoshop 7, sebagai tool untuk membuat image yang

dibutuhkan aplikasi
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3.3. Perancangan Perangkat Lunak

Setelah hasil dari proses analisis kebutuhan perangkat lunak diketahui,

tahapan lanjutan dari pembuatan sistem adalah perancangan perangkat lunak.

Perancangan ini meliputi perancangan dari alur jalannya proses sistem dengan

diagram konteks, perancangan database sistem, dan perancangan antarmuka

sistem (interface)

3.3.1 Metode Perancangan Perangkat Lunak

Metode perancangan yang digunakan dalam membangun Sistem

pendukung Keputusan Pemilihan Program dengan metode Analitic Hierarchy

Process (AHP) berbasis web ini adalah metode perancangan terstruktur

(Structured Design Method). Metode perancangan ini diawali dengan

perancangan diagram konteks yang sifatnya lebih global. Yang bertujuan

untuk membuat model sistem yang baru secara logik dan konseptual.

Kemudian dilanjutkan dengan perancangan Data Flow Diagram yang lebih

detail dari tiap-tiap bagian sistem.

Selain menggunakan diagram arus data, pada perancangan sistem ini

juga menggunakan bagan alir sistem, relasi antartabel, struktur padadatabase

dan desain interface. Perancangan yang disebutkan diatas ditujukan untuk

memberikan kemudahan kepada user dalam mendapatkan informasi serta ikut

berinteraksi dalam memberikan kontribusi data.

3.3.2 Hasil Perancangan Perangkat Lunak

Hasil perancangan sistem ini dibedakan menjadi beberapa bagian,

sesuai dengan tahapan- tahapan yang digunakan oleh metode perancangan,

yaitu :

3.3.2.1 Data Flow Diagram ( DFD )

Data Flow Diagram ( DFD ) adalah diagram yang menggunakan

notasi untuk menggambarkan arus data sistem. Dengan menggunakan desain

data flow diagram, akan memungkinkan menggambarkan analisis bertingkat
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(top-down analysis), dimana proses yang lebih besar dibagi menjadi beberapa

proses yang lebih rinci.

3.3.2.1.1 Data Flow Diagram Level 0

Desain ini dimulai dari bentuk yang paling global yaitu diagram

konteks, kemudian diagram konteks ini diturankan sampai bentuk yang paling

detail. Aliran data dimulai dari user yang memberikan input yang diperlukan

yang kemudian oleh sistem diproses, sehingga dari proses tersebut diperoleh

informasi hasil analisis usaha seperti terlihat pada gambar 3.1.

admin fakultas

Informasi buku tamu,
Informasi berita program stud

Username dan password,
data berita program studi

Informasi buku tamu,
Informasi berita program studi

Admin

Username dan password, data kriteria
data alternatif

Buku tamu, pilihan kriteria,
pilihan alternatif

User

Informasi buku tamu, berita program studi,
hasil/urutan prioritas alternatif terpilih

Gambar 3.1 Diagram Konteks SPK Pemilihan Program Studi

3.3.2.1.2 Data Flow Diagram Level 1

Diagram arus data level satu terdiri dari 10 proses yaitu proses

pengolahan data berita, pengolahan data kriteria, pengolahan data alternatif,

pengolahan data kategori fakultas, pengolahan data bukutamu, proses login,

proses akses, proses pembentukan matrik, proses perhitungan AHP, dan
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proses laporan hasil. Secara keseluruhan DFD level satu dapat dilihat pada

gambar 3.2.

pengolahan
* data berita ;-

Date berita
program

studi

admin fakultas :

Data autenthffication ,

Data berita

Tabel_ berita

1 Uaemame, paaswon "• !

Data autenthsficatton

t ]

Username,password
login 8

D

t ! .,

*
Proses

pembentukan •
matrik

Input data, pilihan kriteria,
pilihan alternatif

; uaia
Admin r* > ~

. . , Data kriteria •'
11 i ••• -w" Pengolahan i~*

i " data kriteria

username dan

password

i

Tabel_admin Data kriteria '

Data alternatif
\ Data kriteria, alternatif

Dat i alternatif

3

Pengolahan
*1 data :**

alternatif

Data kriteria ^

Data alternatif

Tabel_kriteria

Tabel alternabf
9

Perhitungan ;
AHP

user

Urutan prioritas a Item a Uf

Data katbgori fakultas

. ' 4 , | *•
, Pengolahan •. Data

DaBbukul.™ daBkategori) kategori fakultas
fakultas

i Data buku tamu *•

Tabelkategori_
fakultas

Tabel guest_ book < -

Banding kriteria,
alternatif

10 '• ;
Laporan

Informasi berita, buku tamu

5

-^j Pengolahan -^
Buku tamu

Data buku tamu * 7 *~.

Gambar 3. 2 DFD level 1 Pemilihan Program Studi

1

Process Specification

No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

: Login Admin

: Memasukkan data username & password admin

: Data username dan password

: Halaman admin

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabeladmin

Algoritma : input username dan password, output halaman admin

Entitas yang berhubungan : admin, adminfakultas



No Proses

Nama Proses

Deskripsi

No Proses

Nama Proses

Deskripsi

No Proses

Nama Proses

Deskripsi
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:2

: Pengolahan data kriteria

: Memasukkan, mengubah dan menghapus data kriteria

pemilihan program studi

Masukan : Data kriteria

Keluaran : Informasi data kriteria

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelkriteria

Algoritma : input kriteria, update kriteria, delete kriteria ,

outputdata kriteria pemilihan program studi.

Entitas yang berhubungan : admin

:3

: Pengolahan data alternatif

:Memasukkan, mengubah dan menghapus data

alternatif pemilihan program studi

Masukan : Data alternatif

Keluaran : Informasi data alternatif

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelalternatif

Algoritma : input, update, delete alternatif, output data alternatif

Entitas yang berhubungan : admin

:4

: Pengolahan data kategori fakultas

: Memasukkan, mengubah dan menghapus data kategori

fakultas program studi

Masukan : Data kategori fakultas

Keluaran : Informasi data kategori fakultas '

Proses yang berhubungan : -

Tr.b?l yr.r.g berhubungan : tabel_ kategori fakultas
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Algoritma : input, update, delete kategori fakultas, output data
kategori fakultas

Entitas yang berhubungan : admin

No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

:5

: Pengolahan data buku tamu

: mengubah dan menghapus data buku tamu

: Data buku tamu

: Informasi data buku tamu

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabel_guestbook

Algoritma : update, delete buku tamu, output data buku tamu

Entitas yang berhubungan : admin

No Proses : 6

Nama Proses : Pengolahan data berita program studi

Deskripsi .-Memasukkan, mengubah, menghapus data berita berita

program studi.

Masukan : Data berita program studi

Keluaran : Informasi data berita program studi

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabel_ berita

Algoritma : input, update, delete berita, output databerita

Entitas yang berhubungan : adminfakultas

No Proses

Nama Poses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

: Akses / Tampil

: Menampilkan berita, buku tamu

: Data berita, buku tamu

: Data berita, buku tamu

Proses yang berhubungan :
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Tabel yang berhubungan : tabelberita, tabeI_guest_book

Algoritma : select data berita, buku tamu

ouput data berita, buku tamu

Entitas yang berhubungan : user

No Proses : 8

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

Proses Pembentukan Matrik

Memasukkan datakriteria dan alternatifprogram studi

data kriteria dan data alternatifprogram studi

data kriteria dan data alternatifprogram studi

Proses yang berhubungan : HitungAHP

Tabel yang berhubungan : tabelkriteria dan tabelaltematif

Algoritma -.input kriteria from tabelkriteria, output data kriteria

input alternatif from tabelaltematif, output data

alternatif

Entitas yang berhubungan : User

No Proses : 9

Nama Proses : Hitung AHP

Deskripsi : Memasukkan nilai perbandingan kriteria dan alternatif

Masukan : Nilai perbandingan kriteriadan alternatif

Keluaran : Nilai perbandingan kriteria dan alternatif

Proses yang berhubungan : Laporan

Tabel yang berhubungan : -

Algoritma : input nilai perbandingan kriteriadan alternatif

outputnilai perbandingan kriteria dan alternatif

Entitas yang berhubungan : User

No Proses : 10

Nama Proses : Laporan

Deskripsi : Hasil perhitungan prioritas alternatifSPK AHP
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Masukan : Data dan nilai dari data kriteria dan data alternatif

Keluaran : Data dan nilai dari data kriteria dan data alternatif
Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : -

Algoritma : input data dan nilai dari data kriteria dan data
alternatif

output hasil perhitungan prioritas alternatif

Entitas yang berhubungan : User

3.3.2.1.3 Data Flow Diagram level 2 Proses Pengolahan Data Kriteria

Proses yang terjadi pada diagram aliran data level dua terdiri dari tiga
proses pengolahan data kriteria, yakni pada admin terdapat proses input
kriteria, edit kriteria dan hapus kriteria. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada
gambar 3.3.

Data kriteria

Informasi kriteria

Admin

Data kriteria

Informasi kriteria

Informasi kriteria
-Data kriteri;

Data kriteria

Tabel kriteria

Data kriteria

Gambar 3. 3 DFD level 2 Proses Pengolahan Data Kriteria

Process Specification :

a. No Proses : 2.1

Nama Proses : Input kriteria
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Deskripsi :Memasukkan data kriteria program studi bara
Masukan : Data kriteria program studi baru

Keluaran : Informasi data kriteria program studi bara
Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelkriteria

Algoritma : input kriteria program studi baru, output data kriteria
program studi.

Entitas yang berhubungan : admin

b. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

c. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

:2.2

: Edit kriteria

: Mengubah datakriteria program studi

: Data kriteria program studi bara

: Informasi datakriteria program studi

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelkriteria

Algoritma : update kriteria, output data kriteria.
Entitas yang berhubungan : admin

:2.3

: Hapus kriteria

: Menghapus data kriteria

: Data kriteria

: Informasi data kriteria

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelkriteria

Algoritma : delete kriteria , output data kriteria

Entitas yang berhubungan : admin
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3.3.2.1.4 Data Flow Diagram level 2Proses Pengolahan Data Alternatif

Proses yang terjadi pada diagram aliran data level dua terdiri dari tiga
proses pengolahan data alternatif, yakni pada admin terdapat proses input
alternatif, edit alternatif dan hapus alternatif. Lebih lengkapnya dapat dilihat
pada gambar 3.4.

Data alternatif
Data alternatif

Informasi alternatif
Data alternatif

Gambar 3. 4 DFD level 2 Proses Pengolahan Data Alternatif

Process Specification

a. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

:3.1

: Input alternatif

: Memasukkan data alternatifprogram studi bara

: Data alternatif program studi bara

: Informasi dataalternatifprogram studi baru

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelaltematif

Algoritma : input alternatif program studi baru, output data
alternatif program studi.

Entitas yang berhubungan : admin



b. No Proses 3.2

i om o U**r\or*c • ISfiit o \i orr^oti f

Deskripsi : Mengubah dataalternatifprogram studi

Masukan : Data alternatif program studi

Keluaran : Informasi data alternatif program studi

Proses vane berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabel alternatif

Algoritma : update alternatif program studi, output data alternatif program
studi

Entitas yangberhubungan : admin

c. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

:3.3

: Hapus alternatif

: Menghapus data alternatifprogram studi

: Data alternatif program studi

: Informasi data alternatifprogram studi

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelaltematif

Algoritma : delete alternatif program studi, output data alternatif
program studi

Entitas yang berhubungan : admin

3.3.2.1.5 Data Flow Diagram level 2 Proses Pengolahan Data Kategori
Fakultas

Proses yang terjadi pada diagram aliran data level dua terdiri dari tiga

proses pengolahan data Fakultas, yakni pada admin terdapat proses input

Fakultas, edit Fakultas dan hapus Fakultas. Lebih lengkapnya dapat dilihat
pada gambar 3.5.



4,.1

Input kategori
fakultas

Data kategori fakultas

Informasi kategori fakultas—

—Data kategori fakultas

Admin
Hnformasi kategori fakultas—/ 4.2 \

I Edit kategori
—Data kategori fakultas—• \ fakultas /

Data kategori fakultas-
4.3 \

Delete kategori
fakultas /Informasi kategori fakultas

±

Tabel_kategori_fakultas

-Data kategori fakultas

Gambar 3.5 DFD level 2 Proses Pengolahan kategori Fakultas
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Process Specification

a. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

:4.1

: Inputkategori fakultas

: Memasukkan data kategori fakultas bara

: Data kategori fakultas baru

: Informasi data kategori fakultas.

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabel_ kategorifakultas

Algoritma : input kategori fakultas baru, output data kategori
fakultas.

Entitas yang berhubungan : admin

b. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

:4.2

: Edit kategori fakultas

: Mengubah data kategori fakultas program studi

: Datakategori fakultas program studi

: Informasi data kategori fakultas program studi
Proses yang berhubungan
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Tabel yang berhubungan : tabel_ kategorifakultas

Algoritma : update kategori fakultas, output data kategori fakultas
Entitas yang berhubungan : admin

c. No Proses

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

Admin

:4.3

: Hapus kategori fakultas

: Menghapus data kategori fakultas.

: Data kategori fakultas.

: Informasi data kategori fakultas.

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabel_ kategorifakultas

Algoritma : delete kategori fakultas, output data kategori fakultas
jurusan program studi

Entitas yang berhubungan : admin

3.3.2.1.6 Data Flow Diagram level 2 Proses Pengolahan BukuTamu

Proses yang terjadi pada diagram aliran data level dua terdiri dari satu

proses pengolahan buku tamu, yakni pada admin terdapat proses hapus buku
tamu. Lebih lengkapnya dapat dilihat padagambar 3.6.

-Informasi buku tamu

-Informasi buku tamu •>. Tabel_guest_book

-Data buku tamu

Gambar 3. 6 DFD level 2 Proses Pengolahan Buku Tamu

Process Specification :

a. No Proses : 6.1

Nama Proses : Hapusbuku tamu
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Deskripsi : Manghapus data buku tamu

Masukan : Data buku tamu

Keluaran : Informasi buku tamu

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelguestbook

Algoritma : delete buku tamu

ouput data buku tamu

Entitas yang berhubungan : admin

3.3.2.1.7 Data Flow Diagram level 2Proses Pengolahan Data Berita

Proses yang terjadi pada diagram aliran data level dua terdiri dari
proses pengolahan berita, yakni pada admin terdapat proses input, update,
delete berita. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 3.7.

Data berita

Informasi berita

Data berita

Data berita

Gambar 3. 7 DFD level 2Proses Pengolahan Data Berita Fakultas

Process Specification :

a. No Proses : 6.1

Nama Proses

Deskripsi

Masukan

Keluaran

: Input berita program studi

: Memasukkan data berita program studi

: Data berita program studi

: Informasi berita program studi
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Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelberita

Algoritma : input berita program studi

ouputdata berita program studi

Entitas yang berhubungan : adminfakultas

b. No Proses : 6.2

Nama Proses : edit berita program studi

Deskripsi : Mengubah data berita program studi

Masukan : Data berita program studi

Keluaran : Informasi berita program studi

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelartikel

Algoritma : update berita program studi

ouputdata berita program studi

Entitas yang berhubungan : adminfakultas

c. No Proses : 6.3

Nama Proses : Hapus berita program studi

Deskripsi : Manghapusdata berita program studi

Masukan : Data berita program studi

Keluaran : Informasi berita program studi

Proses yang berhubungan : -

Tabel yang berhubungan : tabelartikel

Algoritma : delete berita program studi

ouputdata berita program studi

Entitas yang berhubungan : adminfakultas

3.3.2.2 Bagan Alir

Bagan alir adalah suatu bagan yang berisi simbol-simbol grafis yang

menunjukkan arah aliran kegiatan dan data yang terjadi dalam sebuah



42

program. Secara umum, bagan alir bisa dikelompokkan menjadi bagan alir

sistem (systemflowchart) dan bagan alir program (programflowchart).

Diagram alir (flowchart) program perangkat lunak yang akan dibangun

ditujukkan pada Gambar 3.8 sampai dengan gambar 3.15

mulai

Jumlah kriteria

Nama kriteria

Nilai perbandingan elemen kriteria
Jumlah alternatif

Nama alternatif

Nilai perbandingan antar elemen
Alternatif terhadap kriteria

Proses metode AHP

Total bobot altrenatif

selesai

Gambar 3.8. Diagram Alir Program



Inisialisasi

n = jumlah atribut kriteria
Ij = atribut
mK = matrik perbandingan kriteria
mB = matrik bobot prioritas
mJB = matrik jumlah baris
Evk = eugen vektor
Evl = eugen value
Lmax = rerata eugen value
Rl - ketetapan
CI = konsistensi index

CR = konsistensi rasio

Pk = penjumlahan kolom
Pb = penjumlahan baris
PbM = Penjumlahan Baris mJB
x = input untuk matriks
y = nilai prefereinsi standar{1-9)

Gambar 3.9. Diagram Alir Perbandingan Kriteria (continue)
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Gambar 3.10. Diagram Alir Perbandingan Kriteria (continue)
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a

tidak

Gambar 3.11. Diagram Alir Perbandingan Kriteria (continue)



Inisialisasi

n = jumlah atribut kriteria
l,j = atribut
mA = matrik perbandingan kriteria
mB = matrik bobot prioritas
mJB = matrik jumlah baris
Evk = eugen vektor
Evl = eugen value
Lmax = rerata eugen value
Rl = ketetapan
CI = konsistensi index

CR = konsistensi rasio

Pk = penjumlahan kolom
Pb = penjumlahan baris
PbM = Penjumlahan Baris mJB
x = input untuk matriks

y = nilai prefereinsi standar(1-9)

l = l +

Gambar 3.12 Diagram AlirPerbandingan Alternatif (continue^'
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ya

mBij = mAij / Pk

tidak

Pb = Pb + mBij •*

tidak

1 = 1+1

J=j+1

1 = 1+1

J = i+1

Gambar 3.13. Diagram Alir Perbandingan Alternatif (continue)
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a

tidak

r
mJB = mA * Evk

PbM=PbM+mJBij

1=1
j=!-

Evl = Pjb / Evk

Lmax=Lmax + Evij /n

=1

J=1

ya

CI =Lmax - n

n-1

CR = CI /Rl

Rl = ketetapan

tidak

tidak

Zl_
i=j+1
J=i+1

i=j+T
J=i+1

Gambar 3.14 Diagram Alir Perbandingan Alternatif (continue)
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Mulai

Inisialisasi

Evk_k = eugen vektor kriteria
Evk_a = eugen vektor alternatif
B = total bobot prioritas

B = Evk k * Evk a

Total Bobot Prioritas

Selesai

Gambar 3.15. Diagram Alir Perhitungan Total Bobot Prioritas
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3.3.2.3 Perancangan Basis Data

Basis data merupakan salah satu komponen yang paling penting yang

terdiri dari kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan dan

diorganisir sedemikian rupa tanpa ada pengulangan (redundanst) yang tidak

perlu agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah sesuai

dengan kebutuhan.

3.3.2.3.1 Perancangan Tabel

Dalam perancangan tugas akhir ini terdapat 6 tabel untuk menyimpan

data, baik yang utama maupun yang menjadi pendukungnya.

1. Tabel Admin

Tabel ini digunakan untuk mengisikan data-data username dan

password yang digunakan admin dalam menggunakan sistem untuk

login. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.1



Tabel 3.1 Tabel Admin

No. Nama kolom Tipe data Keterangan

1 Kode_user Integer! 2) Nomor id dari admin

2 Username varchar (20) Username dari admin

->

Password varchar (20) Kata sandi dari admin

50

2. Tabel Kriteria

Tabel ini digunakan untuk mengisikan data kriteria-kriteriajurusan

program studi yang digunakan oleh sistem. Lebih lengkapnya dapat

dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Tabel Kriteria

No. Nama kolom Tipe data Keterangan

1 kode kriteria int(2) Nomor id dari Kriteria

2 Kriteria varchar (50) Nama Kriteria program studi

3. Tabel Alternatif

Tabel ini digunakan untuk mengisikan data-data kriteria yang

merupakan altematif-altematif dari sistem. Lebih lengkapnya dapat dilihat

pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Tabel Alternatif

No. Nama kolom Tipe data Keterangan

I kode alternatif int(2) Nomor id dari Alternatif

2 alternatif varchar (60) Nama alternatif program studi

4. Tabel Berita

Tabel ini digunakan untuk mengisikan data berita yang diisikan admin

Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.4
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Tabel 3.4 tabel berita

No. Nama kolom Tipe data Keterangan

1 Kode berita Int(3) Nomor id dari berita

2 judul Varchar (100) Judul berita

j penulis Medium text Penulis berita

4 posting Varchar (20)

5 jam Varchar (100)

6 fakultas Varchar(50) Fakultas yang meninput berita

7 Isiberita Teks Isi tentang artikel

5. Tabel Buku Tamu

Tabel ini digunakan untuk mengisikan data buku tamu yang diisikan user
Lebih lengkapnya dapatdilihatpadatabel 3.5

Tabel 3.5 tabel_guest_book

No. Nama kolom Tipe data Keterangan

1 kodeguest book Int(3) Nomer id buku tamu

2 nama Varchar (50) Nama dari user
->

email Varchar (50) Email dari User

4 pesan Medium text Pesan dari user

3 tanggal Date

6. Tabel kategori fakultas

Tabel ini digunakan untuk mengisikan data kategori fakultas yang diisikan
admin.Lebih lengkapnya dapat dilihat padatabel 3.6

Tabel 3.6 tabel_ kategorifakultas

No. Nama kolom Tipe data Keterangan

1 kodekategorifakultas Int(3) Nomer id kategori fakultas
2 fakultas Varchar (50) Nama fakultas
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3.3.2.3.2 Relasi Antar Tabel

Basis data merupakan tabel-tabel yang saling terkait. Pada model data

relasional, hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci relasi (relation key)
yang merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Perencanaan

database yang tepat akan membuat paket program relasional akan bekerja
dengan optimal. Relasi antar tabel pada sistem ini dapat dilihat pada gambar
3.16

tabel kriteria

k ode_k riteria

kriteria

tabel berita

k ode_berita
fakultas

jurus an
judul

posting
isi berita

kategori_fak ultas

k ode_k atego ri_f ak ultas
f d< ultas

tabel admin

kode_user
us ernarne

password

tabel alternatif

kode_attematif
alternatif

tabe l_guest._book

kode_guest_
nama

email

pesan

tanggal

book

Gambar 3.16 Relasi Antar Tabel

3.3.2.4 Perancangan Antarmuka

Merancang arsitektur perangkat lunak pada awal pembangunan suatu

program adalah suatu hal yang penting. Dengan merancang arsitekturnya,

suatu program dibentuk akan memiliki konstruksi yang baik, proses

pengolahan data yang tepat dan akurat, bernilai seni, memiliki aspek user

friendly dan memiliki dasar-dasar untuk pengembangan selanjutnya.

Dalam tahap perancangan arsitektur perangkat lunak ini akan dijelaskan

rincian format masukkan, proses dan keluaran.
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1. Rancangan Antarmuka form index

Rancangan antar muka ini merupakan form utama yang
menghubungkan dengan form lainnya dan merupakan antarmuka

untuk memulai proses. Gambar 3.17 mengilustrasikan perancangan
antarmuka menu utama.

FAKULTAS

EKONOMI

HUKUM

KEDOKTERAN

MIPA

I
I

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Selamatdatang di sistem pendukung keputusan
pemilihan jurusan program studi

Copyright @> 2007Rahmawati-02523043, allright reserved

Gambar 3.17. Rancangan Antarmuka form index

2. Rancangan Antarmuka Masukan Kriteria

Rancangan antar muka ini merupakan halaman untuk menentukan

jumlah kriteria dan kriteria program studi yang akan dipakai didalam

sistem pendukung keputusan. Gambar 3.18 mengilustrasikan
perancangan antarmuka masukan kriteria.

FAKULTAS

EKONOMI

HUKUM

KEDOKTERAN

MIPA

I
I

Menul menu2menu3 menu4

HEADER

Kriteria pemilihan

| | Kemampuan

| | Bakat
Dst

Copyright @2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.18. Rancangan Antarmuka Masukan Kriteria
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3. Rancangan Antarmuka Matriks Perbandingan Kriteria

Rancangan antar muka ini merupakan halaman untuk memasukkan

nilai perbandingan antar kriteria yang dimasukan oleh user. Gambar

3.19 mengilustrasikan perancangan antarmuka matriks perbandingan
kriteria.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Untukmemasukkan nilaiskala prioritasdarikriteriayang anda masukkan. anda
dapatmemasukkannitai-nilai prioritastersebut sesuai dengan ketentuandari skala

prioritas yang ada di bawah ini.

Keterangan skala prioritas:
1 : Kedua etemen sama penting
3 : Elemenyang satu sedikitlebihpentingdarielemen yang

lain

5 ; Elemenyang satu lebihpentingdarielemen yang lain
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari elemen lain
9 : Satu elemen muttakpenting dari elemen yang lain
2,4,6,8 : Nilai-nitaidiantara 2 pertimbangan

Copyright@ 2007 Rahmawati-02523043, all rightreserved

Gambar 3.19 Rancangan Antarmuka Matriks Perbandingan Kriteria

Rancangan Antarmuka Masukan Alternatif

Rancangan antar muka ini merupakan halaman untuk menentukan

jumlah alternatif dan alternatif program studi yang akan dipakai

didalam sistem pendukung keputusan. Gambar 3.20 mengilustrasikan

perancangan antarmuka masukan alternatif.

FAKULTAS

EKONOMI

HUKUM

KEDOKTERAN

MIPA

I

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Alternatifpemilihan

| [ Tek.mesin

| J Manajemen
Dst
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Gambar 3.20 Rancangan Antarmuka Masukan Alternatif
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5. Rancangan Antarmuka Matriks Perbandingan Alternatif

Rancangan antar muka ini merupakan halaman untuk memasukkan

nilai perbandingan antar alternatif yang dimasukan oleh user. Gambar

3.21 mengilustrasikan perancangan antarmuka matriks perbandingan
alternatif.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

lanjut

Untuk memasukkan nilai skalaprioritas darikriteria yangandamasukkan, anda
dapatmemasukkan nilai-nilai prioritas tersebutsesuai denganketentuandariskala

prioritas yang ada di bawah ini.

Keterangan skala prioritas:
1 : Kedua elemen sama penting
3 : Elemen yangsatusedikit lebih penting darielemenyang

lain

5 : Elemen yangsatu lebih penting darielemenyanglain
7 : Satu elemen jelas lebihmutlakpentingdari elemen lain
9 : Satu elemenmutlak pentingdarielemen yanglain
2,4,6,8 : Nilai-nilai diantara2 pertimbangan

Copyright@ 2007 Rahmawati-02523043, all rightreserved

Gambar 3.21. Rancangan Antarmuka Matriks Perbandingan Alternatif

Rancangan Antarmuka Form Hasil

Rancangan antar muka ini merupakan halaman untuk melihat hasil

akhir perhitungan sistem yang berisi alternatif program studi yang
dapat dipilih oleh user. Gambar 3.22 mengilustrasikan perancangan
antarmukaTo/TM hasil.

FAKULTAS

EKONOMI

HUKUM

KEDOKTERAN

MIPA

I

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Copyright @2007Rahmawati-02523043, allright reserved

Gambar 3.22. Rancangan Antarmuka Form Hasil
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7. Rancangan Antarmuka Halaman Buku Tamu

Rancangan antar muka ini merupakan halaman untuk mengisi buku

tamu oleh pengunjung website. Gambar 3.23 mengilustrasikan
perancangan antarmukaybrrw buku tamu.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

FAKULTAS

EKONOMI

HUKUM

KEDOKTERAN

MIPA

1
1
1

UUbSI BUOK

NAMA

EMAIL

PESAN

1 SUBMIT LIHATBUKU

Copyright @2007Rahmawati-02523043, allright reserved

Gambar 3.23 Rancangan Antarmuka Form Buku Tamu

8. Rancangan Antarmuka Halaman Login Admin

Rancangan tampilan untuk login admin dapat dilihat pada gambar 3.24
berikut:

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Welcome to admin page

username | |VJ

password I I

I login i

Copyright @2007Rahmawati-02523043, allrightreserved

Gambar 3.24 Rancangan Antarmuka Form Login Admin
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9. Rancangan Antarmuka Halaman admin sistem

Halaman ini berfungsi untuk mengatur perubahan data kriteria,

alternatif, kategori fakultas, buku tamu. Gambar 3.25 mengilustrasikan

perancangan antarmuka halaman administrator.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Selamat datang di halaman administrator,,.
Dari halaman administrator iniAnda dapat memasukkan mengubah dan menghapus data website.

User Anda adalah:

admin

Password tama | |

Password oaru J |

i garni 11 reset i

Copyright @ 2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.25 Rancangan Antarmuka Halaman Admin sistem

10. Rancangan Antarmuka Halaman Pengolahan Data Alternatif

Halaman ini berfungsi untuk menginput data baru, update data dan

delete data alternatif program studi yang ada pada sistem pendukung

keputusan. Gambar 3.26 mengilustrasikan perancangan antarmuka

halaman alternatif.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Tambah atau ubah data alternatif

Nama alternatif baru I I

I tamDah i

Data alternatif yg sudah ada

no Nama alternatif action

1 Teknik informatika Ubah/hapus

2 psikologi Ubah/hapus

dst Dst. Ubah/hapus

Copyright @ 2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.26 Rancangan Antarmuka Halaman Alternatif
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11. Rancangan Antarmuka Halaman Pengolahan Data Kriteria

Halaman ini berfungsi untuk menginput data baru, update data dan

delete data kriteria program studi yang ada pada sistem pendukung
keputusan. Gambar 3.27 mengilustrasikan perancangan antarmuka
halaman kriteria.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Tambah atau ubah data kriteria
Nama kriteria baru

tampan 1

Data kriteria yg sudah ada
no Nama kriteria action

dst

minat

kemampuan

Dst..

Ubah/hapus
Ubah/hapus
Ubah/hapus
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Gambar 3.27 Rancangan Antarmuka I lalaman Kriteria

12. Rancangan Antarmuka Halaman Pengolahan Data Kategori
Fakultas

Halaman ini berfungsi untuk menginput data baru, update data dan

delete data kategori fakultas yang ada pada website. Gambar 3.28

mengilustrasikan perancangan antarmuka halaman kategori fakultas.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Tambah atau ubah data kategori fakultas
Nama kategori fakultas baru

i tampan i

Data kategori fakultas yg sudah ada
no Nama kategori fakultas action

dst

MIPA

TeknologiIndustri

Dst..

Ubah/hapus
Ubah/hapus
Ubah/hapus

Copyright @2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.28 Rancangan Antarmuka Halaman Kategori fakultas
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13, Rancangan Antarmuka Halaman Administrator Fakultas

Halaman ini adalah halaman untuk administrator fakultas sekaligus
berfungsi untuk mengolah data berita. Gambar 3.29 mengilustrasikan
perancangan antarmuka halaman berita.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Setemat datang di halaman administrator...
Dari halaman administrator ini Anda dapat memasukkan

mengubah dan menghapus data berita.

User Anda adalah :

admin

Tambah Berita

judul Q

penulis C

Isi berita \~

Data berita yg sudah ada
no Judul posting jam action
1 Dies natalis uii... 22 agu 2007 21:22:23 Edit/hapus
2 Ed it/hapus

dst Dst..
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Gambar 3.29. Rancangan Antarmuka Halaman Berita

14. Rancangan Antarmuka Halaman Ubah berita

Halaman ini berfungsi untuk mengubah data berita. Gambar 3.30

mengilustrasikan perancangan antarmuka halaman edit berita.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

judul 1

penulis

Kategorifakultas
1

IS
Isi berita

| edit | batal

Copyright @2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.30 Rancangan Antarmuka Halaman Edit Berita
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15. Rancangan Antarmuka Halaman Pengolahan Data Buku Tamu

Halaman ini berfungsi untuk mengolah data buku tamu. Gambar 3.31

mengilustrasikan perancangan antarmuka halaman pengolahan buku
tamu

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Data buku tamu

no nama Email tanggal jam action
1 ade ade@yaho 22 agu 207 21:22:23 hapus
2

dst Dst..

Copyright @ 2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.31. Rancangan Antarmuka Halaman Pengolahan Buku Tamu

16. Rancangan Antarmuka Halaman Ganti Password

Halaman ini berfungsi untuk mengg&nti password administrator sistem

pendukung keputusan. Gambar 3.32 mengilustrasikan perancangan
antarmuka halaman ganti password.

Menul menu2 menu3 menu4

HEADER

Password lama

Password baru

Confirm password baru

1 Z

1 Zl

! Zl

I ganti | | reset |

Copyright @ 2007 Rahmawati-02523043, all right reserved

Gambar 3.32. Rancangan Antarmuka Halaman Ganti Password

17. Rancangan Antarmuka Halaman Berita

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan berita fakultas UII. Gambar

3.33 mengilustrasikan perancangan antarmuka halaman berita



Menul menu2menu3 menu4

HEADER

FAKULTAS

bKONOMI
HUKUM

KEDOKTERAN
MIPA

1

jlKiul

Isi berita

1

Copyright @2007 Rahmawali-02523043, allright reserved
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Gambar 3.33. Rancangan Antarmuka Halaman Ganti Password

3.4 Pengantar Implementasi

Implementasi perangkat lunak merupakan proses menerjemahkan
rancangan yang telah dibuat atau didesain dalam bahasa pemrograman tertentu

sehingga pada tahap ini sistem sudah siap untuk dioperasikan sesuai dengan
fungsi dan tujuan dibuatnya perangkat lunak tersebut. Apabila terjadi
kesalahan-kesalahan pada sistem dapat diketahui pada saat implementasi
perangkat lunak. Kesalahan tersebut dapat disebabkan karena adanya
kesalahan didalam penulisan program, kesalahan logika, atau kesalahan pada
sistem operasi yang digunakan.

3.4.1 Batasan Implementasi

Implementasi adalah proses menerjemahkan rancangan yang telah
dibuat atau telah didesain dalam bahasa pemrograman tertentu dan merupakan
sistem yang siap dioperasikan dalam keadaan yang sebenamya, sehingga
sistem yang dirancang dan dibuat tersebut dapat menghasilkan tujuan yang
sesuai atau yang diharapkan.

Didalam program Sistem pendukung Keputusan Pemilihan Program
Studi menggunakan metode AHP ini pada kenyataannya terdapat beberapa
batasan-batasan antara lain:

1. Nilai preference yang digunakan dalam aplikasi adalah I, 3, 5, 7, 9

dan 2,4,6, 8 adalah Nilai - nilai diantara dua pertimbangan

2. Proses pemilihan program studi dengan SPK AHP dibatasi minimal 3

pilihan dan maksimal 6 pilihan.
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3.4.2 Implementasi Perangkat Lunak

Berikut ini adalah gambaran antarmuka-antarmuka yang terdapat pada
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Program Studi dengan Metode AHP
berbasis web

3.4.2.1 Halaman Utama

Pada halaman ini user dapat mengakses pilihan menu-menu yang ada,
sepertiyang tampakpadaGambar 3.34.

Gambar 3.34. Halaman Utama

3.4.2.2 Halaman about UII

Halaman about UII merupakan halaman dimana user dapat melihat
tentang sejarah berdirinya UII, dapat dilihat pada gambar 3.35.

Gambar 3.35. Tampilan halaman about UII

3.4.2.3 Halaman Berita

Halaman berita merupakan halaman dimana user dapat melihat berita fakultas

yang adadi UII. Seperti teriihat pada gambar 3.36
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if'

Gambar 3.36. Tampilan halaman berita

3.4.2.4 Halaman Buku Tamu

Halaman buku tamvJguestbook digunakan untuk memasukkan
komentar dari user yang terdiri dari nama, email, dan isi komentamya.
Halaman buku tamu dapat dilihat pada Gambar 3.37.

tjV*.¥l'ftic>OK

Gambar 3.37. Halaman Buku Tamu

Procedure Buku Tamu

$host=localhost;

$user="";

£nr"";Ysql_connect (»$host«, "?user", "?Pass")
or die ("Conecsi server gagal");
mysql_select_db ("pemilihanjurusan");
$tanggal= date ("Y-M-d");

vaIuesr$'7'$Nama',-$eraail','$teKtarea-,'$tanggal ),
$minta = mysql_query ($permtah) ;
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TISo^sUt-lertrTr^asih telah raengisr buku
tamu');location.href='guestbook.php'</scrrpt> , >

fecho "<script>alert('Maaf,pengisiangagal');location.href=-guestbook.phP'</scrrpt> , } ,

3.4.2.5 Halaman SiteMap

Halaman site map merupakan halaman yang menampilkan program
studi yang tersedia di UII. Tampilan halaman sitemap dapat dilihat pada
gambar 3.38.

^sqs&s
Vm Jf ,

if - •

Atip Map

Gambar 3.38. Halaman Site Map

<.'•'

3 4.2.6 Halaman AHP Form Input Kriteria
Pada form ini user diminta untuk memilih kriteria-kriteria program

studi yang menjadi dasar dalam pemilihan program studi. Pada form ini
terdapat tombol lanjut untuk menjalankan sistem seperti teriihat pada gambar
3.39.



65

.^^wss «*^»

E3

Gambar 3.39. Halaman AHP Pemilihan Form Input Krieria

Procedure Kriteria

<?

include {'koneksi.inc.php' );

if ($_POST['terus'])
{
session_destroy() ;
session_start() ;

$cek = count(Scentang);
if ($cek == 0)

echo "<scriPt>alert ('Anda harus memilih kriteria
terlebxh dahulu");location.href='?sari=analisis^/scrxp^ ;

}

if (Seek <= 2)

echo "<script>alert ('Kriteria yang dipilih minimal
3 kriteria');location.href='?sari=analisis'</scrxPt> ;

}
if ($cek >= 7)

icho "<script>alert ('Kriteria yang dipilih
maksxmal 6 kriteria•);location.href- ?sari=analxsxs </scrrpt> ,

else

{
echo "$cek<br>";
session_start();
$_SESSION['kriteria'] = "$cek";
for ($r=0;$r < $cek;$r++)

$lihatnama = mysql_query("select Criteria
i,„hq vr^oria = '".$centang[$rj .from tabeljtriterxa where kodejcrxteria
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list($nama) = mysql^fetch^row($lihatnama);
$_SESSION['nama_kriteria'][$r] = "$nama";
echo $_SESSION['namaJcriteria'][$r]."<br>";

echo "<script>alert ('hasil
kriteria');location.href='?sari=matriks_kriteria'</script>";

}

$lihatkriteria = mysql^query("select * from
order by kode_kriteria") ;
?>

tabel kriteria

3.4.2.7 Halaman AHP Form Perbandingan Kriteria

Pada form ini user diminta untuk menginput matriks yang akan
digunakan dalam perhitungan oleh sistem. Pada form ini terdapat tombol next
untuk menjalankan sistem seperti teriihat pada gambar 3.40.

t^tsa&aa? f&x&ss

i .a,,<,„..;,,

'\jjl mm

Motrih; Knlerm

izn

E3

r—i tzn
EZ3 CZ2
CZ3 0=3

Gambar 3.40 Halaman AHP Form Perbandingan Kriteria

Procedure Perbandingan Kriteria

<?

if ($_POST['lanjut'])
f

array('S','0', '0.58', '0.9', '1.12', '1.24', '1.32', '1-41', '1.45','
1.49', '1.51');

// jumlahkan kolom
for ($k=l;$k<=$_SESSION['kriteria'] ;$k++)

for ($1=1;$1<=$_SESSI0N['kriteria'];$1++)

$jumlahkolom[$k] += $matrik[$1][$k];
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// bagi tiap elemen kolom dengan jumlah kolom
for ($r=l;$r<=$_SESSION['kriteria'] ;$r++)

for ($s=l;$s<=$_SESSION['kriteria"];$s++)

$bagikolom[$s][$r] = round(($matrik[$s] f$r] /
$jumlahkolom[$r]),4);

}

}

//jumlahkan baris
for ($r=l;$r<=$_SESSION['kriteria'];$r++)

for ($s=l;$s<=$_SESSION['kriteria'];$s++)

$jumlahbaris[$r] += $bagikolom[$r][$s];

// jumlah baris dibagi dengan n
$jmlbarisdibagi_n[$r] = round(($jumlahbaris[$r] /

$_SESSION['kriteria']),4);
session_start();
$_SESSION[*prioritas_kriteria'][$r]

$jmlbarisdibagi_n[$r];
}

// prioritas kriteria dikali mk
for ($r=l;$r<=$_SESSION['kriteria'];$r++)

for ($s=l;$s<=$_SESSION['kriteria'];$s++)

$kali[$r][$s] = round(($jmlbarisdibagi_n[$r]
* $matrik[$s] [$r]),4);

}

}

// jumlahkan barisnya
for ($r=l;$r<=$_SESSION['kriteria'];$r++)

for ($s=l;$s<=$_SESSION['kriteria'];$s++)

$jumlah_brs[$r] += $kali [$s] [$r];
}

// jmlh baris dibagi prioritas kriteria
for ($r=l;$r<=$_SESSION['kriteria'] ;$r++)

$lamda[$r] = round(($jumlah_brs[$r] /
$jmlbarisdibagi_n[$r]),4); ^

echo $lamda[$r]." > hasil pembagxan<br> ,
$jml_lamda += $lamda[$r];

1 <br>";
echo "
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$lamda_max = round(($jml_lamda /
$_SESSION['kriteria']),4) ;

echo $lamda_max." Lamda Max<br>";

$CI = round((($lamda_max - $_SESSION['kriteria']) /
($_SESSION['kriteria'] - 1)),4) ;

echo $CI." CKbr>";
print_r ($RC[$_SESSION['kriteria']-1]." > nxlax

RC<br>");

$CR = round(($CI / $RC[$_SESSION['kriteria']-1]),4);
echo $CR."<br>";

if ($CR < 0.1)

echo "<script>alert
('konsisten');location.href='?sari=alternatif'</script>";

}

else

echo "<script>alert ('tidak
konsisten');location.href='?sari=matriksJcriteria'</script>";

?>

3.4.2.8 Halaman AHP Form Input Alternatif

Pada form ini user diminta untuk menginput alternatif program studi
yang akan digunakan dalam perhitungan oleh sistem. Pada form ini terdapat
tombol next untuk menjalankan sistem seperti teriihat pada gambar 3.41.

•Sass, •Be!*®? ft&tese

ifcuJr

«rnoff Pam.tiKon

Gambar 3.41 Halaman AHP Form Input Alternatif

Procedure Input Alternatif

<?
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include ('koneksi.inc.php');

session__start () ;
if ($_POST[,terus'])

{
$cek = count($centang);

if ($cek == 0)

{
echo "<script>alert ('Anda harus memilih Alternatif

terlebih dahulu')</script>" ;

}

if ($cek <= 2)

1

echo "<script>alert

minimal 3 alternatif')</script>" ;

}

if ($cek >= 7)

{
echo "<script>alert

maksimal 6 kriteria')</script>";

'Alternatif yang dipilih

('Alternatif yang dipilih

else

{

echo "$cek<br>";

session_start();
$_SESSION['alternatif'] = "$cek";
for ($r=0;$r < $cek;$r++)

{
$lihatnama = mysql_query("select alternatxf

from tabel^alternatif where kode^alternatif
'".$centang[$r] );

list($nama) = mysql_fetch_row($lihatnama);
$_SESSION['nama_alternatif'][$r] = "$nama";
echo $_SESSI0N[ 'nama__alternatif'][$r]."<br>";
}

echo "<script>alert ('hasxl
alternatif);location.href='?sari=matriks_alternatif'</script>"

$lihatalternatif = mysql^query("select * from tabel_alternatif
order by kode_alternatif ");
?>

3.4.2.9 Halaman AHP Form Perbandingan Alternatif

Pada form ini user diminta untuk menginput matriks yang akan

digunakan dalam perhitungan oleh sistem. Padaform ini terdapat tombol next
untuk menjalankan sistem seperti teriihat pada gambar 3.42.
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Gambar 3.42 Halaman AHP Form Perbandingan Alternatif

Procedure Perbandingan Alternatif

<?

session_start ();
if ($__POST ['next' ])

{
$_SESSION['jmlh_alternatif']= 1 + $_SESSION['jmlh_alternatif'];
echo $_SESSION['jmlh_alternatif]." > jmlh alternatif<br>";

if ($_SESSION[?jmlh_alternatif'] >= $_SESSION['kriteria'])
{
echo "<script>alert

('selesai');location.href='?sari=hasil_penghitungan'</script>";

$RC=array('0','0\ '0.58','0.9', '1.12', '1.24','1.32', '1.41
','1.45', '1.49', '1.51');

// jumlahkan kolom
for ($k=l;$k<=$_SESSION['alternatif] ;$k++)

{
for ($1 =1;:$1<=$_SESSI0N[ 'alternatif] ;$1++)

{
$jumlahkolom[$k] += $matrik[$1][$k];

}

// bagi tiap elemen dengan jml kolom
for ($r=l;$r<=$_SESSION['alternatif];$r++)

{
for ($s=l;$s<=$ SESSION['alternatif];$s++)

{

$bagikolom[$s][$r]

$jumlahkolom[$r]),4);
echo $bagikolom[$s] [$r] ." > kolom ke $b

$a<br>";

round(($matrik[$s][$r] /



//jumlahkan baris

for ($r=l;$r<=$_SESSION['alternatif] ;$r++)
{

for ($s=l;$s<=$_SESSION ['alternatif] ;$s++)
{

$jumlahbaris[$r] += $bagikolom[$r][$s];
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//jmlh hasil bagi=jml baris dibagi n
$jmlbarisdibagi_n[$r] = round(($jumlahbaris[$r] /

$_SESSION['alternatif]),4);
session_start();

$_SESSION['prioritas_alternatif'][$_SESSION['jmlh_alterna
tif]][$r] = $jmlbarisdibagi_n[$r];

}

// jmlh hasil bagi dikali matrik alternatif

for ($r=l;$r<=$_SESSION['alternatif] ;$r++)
{

for ($s=l;$s<=$_SESSION['alternatif];$s++)
{

$kali[$r][$s] = round(($jmlbarisdibagi_n[$r]
* $matrik[$s][$r]),4);

}

}

// jumlahkan baris
for ($r=l;$r<=$_SESSION['alternatif];$r++)

{

for ($s=l;$s<=$_SESSION['alternatif];$s++)
{

$jumlah_brs[$r] += $kali[$s][$r];

// jmlh baris dibagi dengan jml hasil bagi
for ($r=l;$r<=$_SESSION['alternatif];$r++)

{

$lamda[$r] = round(($jumlah_brs[$r] /
$jmlbarisdibagi_n[$r]) ,4);

echo $lamda[$r]." > hasil pembagian<br>";

$jml_lamda += $lamda[$r];
}

echo " <br>";

$lamda_max = round(($jml_lamda /
$_SESSION['alternatif]),4);

echo $lamda_max." Lamda Max<br>";

$CI = round((($lamda_max - $_SESSION['alternatif]) /
($_SESSION['alternatif'] - 1) ),4);

echo $CI." CKbr>";



printer ($RC [$_SESSION['alternatif]-l]
RC<br>");
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-> nilai

$CR = round(($CI / $RC[$_SESSION['alternatif]-1] ), 4 ) ;
echo $CR."<br>";

if ($CR < 0.1)

(

echo "<script>alert

'konsisten');location.href='?sari=matriks alternatif'</script>

}

else

$_SESSI0N['jmlh_alternatif']=$_SESSI0N[*jmlh_alternatif
1;

echo "<script>alert ('tidak

konsisten');location.href='?sari=matriks_alternatif'</script>";
}

for ($r=l;$r<=$_SESSION['alternatif] ;$r++)

(

echo

$_SESSI0N['prioritas_alternatif'][$_SESSION['jml_alternatif']][
$r]." > hasil dari session ".$_SESSION['jml_alternatif*]."
$r<br>";

}

}

?>

3.4.2.10 Halaman AHP Form Hasil

Form ini digunakan untuk melihat hasil seluruh proses keluaran berupa

prioritas alternatif program studi dan grafik perbandingan alternatif. Halaman

AHP Form Hasil seperti teriihat pada gambar 3.43.

•_T_^ 9*0062? tmtisss

Gambar 3.43 Halaman AHP Form Hasil
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3.4.2.11 Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman login digunakan owner untuk menginputkan

username dan password untuk masuk kedalam halaman admin. Untuk lebih

jelasnya seperti teriihat pada gambar 3.44. Pada username terdapat pilihan

untuk masing masing admin. Pilihan tersebut membedakan masing-masing

admin yang berkepentingan sesuai dengan hak aksesnya. Untuk lebih jelasnya

seperti teriihat pada gambar 3.45

^-BaSfeS ^%a5K»

Gambar 3.44 Halaman Login

Gambar 3.45 Halaman Login Pilih Usemsntc
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Procedure Login

$perintah="SELECT * FROM tabel_admin WHERE username='$username'
AND password=md5('$password' )";
$hasil=mysql_query($perintah);
$row=mysql_fetch_array($hasil);
if ($row[username]==$username AND $row[password]=$password)
{

session_start ();
$_SESSION['username'] = "$username";
S__SESSION['password'] = "$password";
if ($row[level]=='l*)

[header("location:administrator.php");}
else

(header("location:berita.php?fakultas=$username");}
}

else

{

echo "<script>alert{'username dan password tidak
cocok');location.href='index.php'</script>";

3.4.2.12 Halaman Admin Sistem

Halaman Admin Sistem menyajikan menu-menu yang dapat diakses

oleh admin dan juga merupakan halaman depan dari admin. Pada halaman ini

demi keamananan sistem, admin juga dapat mengganti password. Halaman

Admin Sistem dapat dilihat pada gambar 3.46

^ss&te? «^S5>
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Gambar 3.46 Halaman Admin Sistem
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3.4.2.13 Halaman Admin Fakultas

Halaman Admin Fakultas menyajikan menu-menu yang dapat diakses

oleh admin fakultas dan juga merupakan halaman depan dari admin fakultas.

Pada Halaman Admin Fakultas ini, admin juga dapat melakukan pengolahan

databerita fakultas. Halaman Admin Fakultas dapat dilihat pada gambar 3.47

Gambar 3.47 Halaman Admin Fakultas

Procedure Tambah berita

if ($_POST['simpan'] )

{

$tgl = date("d-M-Y") ;

$jam=date("H:i:s") ;

$msk = mysql_query("INSERT INTO tabel_berita(kode__
berita,judul,penulis,posting,jam,fakultas,isi_berita) VALUES
('', '$judul', '$penulis','$tgl','$jam','$fakultas*, '$isi_berita'
) ") ;

if ($msk)

{

echo "<script>alert('Data artikel berhasil

dimasukkan');location.href='berita.php?fakultas=$fakultas'</scr

ipt>";

}

else

echo "<script>alert
dimasukkan')</script>" ;

}

('Data gagal
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3.4.2.14 Halaman Edit Berita Fakultas

Halaman Edit Berita Fakultas berisi berita fakultas yang akan di ubah

atau di hapus. Halaman Edit Berita Fakultas dapat dilihat pada gambar 3.48.

%s,"@eWs? ^mm

.,_. .-t*~s:*-

Gambar 3.48 Halaman Edit Berita Fakultas

Procedure Edit Berita

if ($_POST['edif] )

{

$tgl = date("d-M-Y");

$jam=date("H:i:s");
$edit = mysql_query("UPDATE tabel_ berita set judul =

'$judul', penulis = '$penulis', posting = '$tgl', jam = '$jam'
, isi__berita = '$isi_berita' where kode_artikel = '$id'");

if ($edit)

{
echo "<script>alert ('Date artikel berhasil

diganLi')</script>";

)

3.4.2.15 Halaman Ganti Password

Halaman Ganti Password adalah halaman yang diperuntukkan admin

fakultas, dimana admin fakultas dapat mengubah password yang ada.

Halaman Ganti Password dapat dilihat pada gambar 3.49.



Gambar 3.49 Halaman Ganti Password

Procedure Ganti Password

if ($_POST['ganti'] )

{

$ambl_pass = mysql_query("select password from
tabel_admin where username ='".$_SESSION['username'].""');

$r_ambl_pass = mysql_fetch_row($ambl_pass);
$md_pass_lama = md5($pass_lama);
if ($md_pass_lama != $r_ambl_pass [0] )

{

echo "<script>alert ('Password lama anda

salah')</script>";

}

else

{

$change = mysql_query("update tabel_admin set
password = md5('$pass_baru') where username =
'".$__SESSION[ 'username' ]."'");

if ($change)

{

echo "<script>alert ('Password berhasil

diganti')</script>";

}

}
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3.4.2.16 Halaman Daftar Buku Tamu

Halaman ini menampilkan daftar buku tamu yang ada, untuk me-

maintenance data buku tamu. Halaman Daftar Buku Tamu dapat dilihat pada

gambar 3.50.



78

Gambar 3.50 Halaman Daftar Buku Tamu

3.4.2.17 Halaman Alternatif

Halaman Alternatif digunakan untuk menambah, mengubah dan

menghapus program studi yang menjadi input alternatif. Untuk lebih jelasnya

seperti teriihat pada gambar 3.51.
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Gambar 3.51 Halaman Alternatif

Procedure Tambah dan Edit Alternatif

<?php

include"koneksi.inc.php";

if(isset($tambah)){

$tambah=mysql_query("INSERT
"kode__alternatif , "alternatif )
VALUES ('', *$alternatif)");

INTO "tabel alternatif"
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echo "<script>alert ('data berhasil
disimpan');location.href='./dataalternatif.php?menu=dataalterna
tif </script>";

}elseif(isset($act)){

$hapus=mysql_query("delete from tabel_alternatif where
kode__alternatif='$kode_alternatif'");
echo "<script>alert ('Anda yakin data ini akan
dihapus..?');location.href='./dataalternatif.php?menu=dataalter
natif </script>";
Jelseif(isset($ubah)){

$ubah=mysql_query("update tabel alternatif set
alternatif='$alternatif where
kode_alternatif='$kode_alternatif' ") ;
echo "<script>alert ('data berhasil
disimpan');location.href='./dataalternatif.php?menu=dataalterna
tif'</script>";

}

3.4.2.18 Halaman Kriteria

Halaman Kriteria program studi digunakan untuk menambah,

mengubah dan menghapus data-data kriteria program studi. Untuk lebih

jelasnya seperti teriihat pada gambar 3.52.

•^•ee&Sss? s^ss
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Gambar 3.52 Halaman Kriteria

Procedure Tambah dan Edit Kriteria

if(isset($tambah)){

$tambah=mysql_query("INSERT INTO "tabel_kriteria" (
"kode^kriteria" , "kriteria" )
VALUES ('', '$kriteria')");

header("Location:./datakriteria.php?menu=datakriteria" );
}elseif(isset($act)){

$hapus=mysql_query("delete from tabel_kriteria where
kode kriteria='$kode kriteria'");
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header("Location:./datakriteria.php?menu=datakriteria") ;
}elseif(isset($ubah)){ _ .

$ubah=mysql_query("update tabelkriteria set
kriteria='$kriteria' where kode_kriteria='$kode_krxterxa ),
header("Location:./datakriteria.php?menu=datakrxterxa");

3.4.2.18 Halaman Kategori Fakultas

Halaman kategori fakultas digunakan untuk menambah, mengubah
dan menghapus data-data kategori fakultas. Untuk lebih jelasnya seperti
teriihat pada gambar 3.52.

^j*ii

Kode Kategori Fakultas Nama Kategori Fakultas
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Gambar 3.52 Halaman kategori fakultas

Procedure Tambah dan Edit Kategori Fakultas

if(isset($tambah)){ . f , lt • ,$tambah=mysql_query("INSERT INTO kategorx_fakultas (
"kodeJ<ategori_fakultas" , "fakultas )
™aS(-::;.;t™:?"";icIU,orifakUlta=.php,»enU^takategorifa
kultas");

knde kateaori fakultas='$kode kategorx_fakultas ),
headir("Location:./datakategorifakultas.php?menu=datakategorxfa
kultas");

Jelseif(isset ($ubah)) {
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$ubah=mysql_query("update kategori_fakultas set
fakultas='$fakultas' where
kode__kategori_fakultas='$kode_kategori_fakultas'");
header("Location:./datakategorifakultas.php?menu=datakategorifa
kultas");



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Sistem

Untuk memastikan suatu perangkat lunak berjalan seperti yang diharapkan,

maka perlu dilakukan pengujian. Dengan melakukan pengujian diharapkan semua

kesalahan tersebut dapat ditemukan untuk diperbaiki hingga perangkat lunak tersebut

dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Pengujian dilakukan dalam dua tahapan, yaitu

tahapan pengujian normal dan tahapan pengujian tidak normal. Pada tahapan

pengujian normal dilakukan pengujian dengan menjalankan program sesuai

konfigurasi dan data yang dibutuhkan, sedangkan pada tahapan pengujian tidak

normal dilakukan pengujian dengan menjalankan program yang tidak sesuai dengan

konfigurasi dan data yang dibutuhkan.

4.2 Pengujian dan Analisis

Pada tahap pengujian dananalisis program ini, dilakukan perbandingan antara

kebenaran serta kesesuaian program dengan kebutuhan sistem.

4.2.1 Pengujian

Pengujian normal pada website dilakukan dengan menjalankan perangkat

lunak sesuai dengan data yang dibutuhkan sehingga dapat dilihat apakah aplikasi

pada web dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4.2.1.1 Pengujian Normal Pemilihan Program Studi

Langkah pertama pemilihan program studi adalah memilih kriteria-kriteria

yang disediakan oleh sistem. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar4.1

82
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Usastu Puniiiituf

__\

Gambar 4.1 Halaman AHP Pemilihan Form Input Krieria

Setelah pemilihan kriteria dilakukan, kemudian gunakan tombol lanjut

untuk menuju halaman berikutnya yaitu halaman perbandingan kriteria dimana

pada halaman ini user harus memasukkan nilai pada matrik kriteria dimana nilai

yang dimasukkan sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan sistem. Seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Halaman AHP Form Perbandingan Kriteria

Setelah user memasukkan matrik, jika nilai yang dimasukkan konsisten

maka akan muncul pesan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Tampilan pesan nilai konsisten

Selanjutnya user harus memilih alternatif program studi sesuai dengan

yang diinginkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. kemudian user harus

memasukkan nilai pada matrik berpasangan. Yang dimaksud matrik berpasangan

adalah matrik alternatif berdasarkan kriteria yang sudah dipilih. Matrik yang harus

diisi disesuaikan dengan banyaknya kriteria yang dipilih, semakin banyak kriteria,

semakin banyak pula matrik yang harus diisi, misalnya dipilih sebanyak 3 kriteria,

maka banyaknya matrik yang harus diisi adalah 3 matriks seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 4.5, 4.6, dan Gambar 4.7. Khusus untuk pemilihan

kriteria biaya kuliah, jika user memilih kriteria tersebut, sebelum user melakukan

p~"Sisi?.n matrik, sebagai bahan pertimbangan disarankan melihat halaman help

seperti yang ditiiryvkksr. n?._\?_ G?.r".b"_ '!.?.

Gambar 4.4 Halaman AHP Pemilihan Form Input Alternatif
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Gambar 4.5 Tampilan halaman matriks berpasangan ke-1
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Gambar 4.6 Tampilan halaman matriks berpasangan ke-2
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Gambar 4.7 Tampilan halaman matriks berpasangan ke-3
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Gambar 4.8 Tampilan Halaman Help
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Setelah semua matriks konsisten dan telah terisi, kemudian user akan

mendapatkan hasil akhir dimana masing-masing alternatif mempunyai bobot dan

yang mempunyai nilai bobot prioritas tertinggi adalah alternatif yang diinginkan

oleh user. Dapat dilihat pada Gambar 4.9 program studi yang diprioritaskan untuk

dipilih user adalah Ekonomi Pembangunan dengan total prioritas global

0.5121361.
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Hasil Perhitungan
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4.2.1.2 PengujianTidak Normal

Pengujian tidak normal pada website dilakukan dengan menjalankan

perangkat lunak dengan data yang tidak sesuai dengan konfigurasi dan data yang
dibutuhkan sehingga akan muncul pesan-pesan kesalahan yang memberitahukan

pada administrator dan user agar menjalankan sistem sesuai dengan konfigurasi
dan data yang dibutuhkan.

4.2.1.2.1 Input Data Kriteria dan alternatif

Pesan-pesan yang muncul pada saat program dijalankan atau pada saat

kesalahan dalam memasukkan data yang bertujuan untuk mempermudah

menjalankan program aplikasi. Untuk lebih jelasnya seperti teriihat pada gambar
4.10 dan gambar 4.11.

Gambar 4.10. Tampilan pesan kesalahan apabila data kriteria program studi
belum dipilih

' \ kf'rriit tfi'u citpihl: irmiiuai.' knh no

ox

Gambar 4.1 l.Tampilan pesan kesalahan apabila kriteria yang diisi kurang

Apabila masih ada data yang belum diisi maka user tidak dapat
melanjutkan proses input ke form berikutnya, oleh karena itu data harus diisi

lengkap dulu agar user dapat melanjutkan proses.



4.2.1.2.2 Proses Data

Setelah data inputan kriteria dan hasil pengujian konsistensi

perbandingan antar kriteria dilakukan dengan benar maka dapat dilakukan proses

input data alternatif program studi untuk selanjutnya menginputkan nilai

perbandingan atribut kriteria dengan elemen alternatif. Jika input data

perbandingan matrik kriteria dan matrik alternatif tidak konsisten maka sistem

akan memberikan pesan kesalahan, yang disebabkan oleh karena user tidak

mengisikan inputan penilaian yang konsisten pada saat diproses. Untuk lebih

jelasnya seperti teriihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Tampilan pesan bila input data matrik kriteria tidak konsisten

4.2.1.2.3 Proses Login Administrator

Dalam pengujian tidak normal, apabila admin memberikan masukan yang
berupa username dan password tidak benar atau tidak sesuai dengan database

maka akan muncul pesan kesalahan seperti pad?. g?.rr.b?.r 4.A3 d? b?-?u '"•'•

Gambar 4.13 Pesan Kesalahan Login Administrator

Dan jika username atau password tidak diisikan maka akan muncul pesan
yang memberitahukan seperti pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Pesan Username Harus diisikan

4.2.1.2.4 Proses Ganti Password

Jika password lama yang akan diganti tidak sesuai dengan, maka akan

muncul pesan seperti gambar 4.15.

Gambar 4.15 Pesan Kesalahan Ganti Password

Jika password bara dan konfirmasi password baru tidak sama maka akan

muncul pesan seperti pada gambar 4.16.

Gambar 4.16 Pesan Password Baru dan Konfirmasi tidak sama

4.2.2 Analisis Hasil Pengujian

D^ri pengujian data teriihat bagaimana sistem memberitahukan user

apabila sewaktu-waktu user melakukan kesalahan dalam menggunakan sistem.

Sehingga kesalahan yang dilakukan oleh user tidak berakibat fatal terhadap
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integritas sistem, akan tetapi menghindari sistem dari perilaku yang tidak sesuai

dengan prosedur yang seharusnya.

Banyak pesan yang diberikan oleh sistem kepada user berkenaan dengan

kesalahan user dalam mengoperasikan program. Dengan penanganan ini

diharapkan sistem berjalan secara terpadu sesuai dengan yang direncanakan.

Pada perangkat lunak yang dibuat perlu dilakukan uji coba untuk

kebutuhan validasi sistem. Uji coba dari kasus tersebut akan diperlihatkan dalam

bentuk antarmuka sebagai berikut:

4.2.2.1. Kasus 1 menggunakan tiga kriteria dan tiga alternatif.

Kriteria yang dipilih adalah minat, biaya kuliah, dan kualitas dan kuntitas

dosen seperti tampak pada gambar 4.17

1 "• .i (•J

Ktiteiin PetiiQilian
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Gambar 4.17 Memilih Kriteria

Kemudian yang harus dilakukan adalah mengisi nilai matrik kriteria.

Disini kami melakukan uji sistem dengan keadaan nilai input tidak konsisten dan

konsisten.



a. Konsisten

Keadaan nilai input yang konsisten dapat dilihat pada gambar 4.18.
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Gambar 4.18 Nilai Input Matrik Kriteria Pada Keadaan Konsisten.

Jika nilai yang dimasukkan konsisten, maka akan keluar pesan seperti pada
gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Pesanapabilanilai yang diisikan konsisten

Untuk membuktikan hasil uji sistem diatas, dilakukan pula penghitungan

secara manual. Dari hasil perhitungan tersebut, terbukti bahwa nilai yang di

masukkan konsisten sesuai dengan hasil perhitungan oleh sistem. Perhitungan
manual disajikan berikut ini:
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Tabel 4.1. Nilai Input dan Penjumlahan Secara Kolom

Bakat Biaya Kuliah

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan Kuantitas Dosen

Jumlah kolom

0,111

0,1428

1,2539

0,5

10,5

Kualitas dan

Kuantitas Dosen

10

Setelah nilai input data tabel 4.1 di atas, dihasilkan nilai pembagian jumlah

kolom yang rumusnya adalah masing-masing elemen pada tabel 4.1 di atas dibagi
dengan jumlah masing-masing kolom, menghasilkan matrik baru seperti
ditampilkan pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2. Nilai Pembagian Elemen dengan Jumlah Kolom

Bakat Biaya Kuliah Kualitas dan

Kuantitas Dosen
Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan Kuantitas Dosen

0,7975 0,8571 0,7
0,0886 0,0952 0,2
0,1138 0,0476 0,1

Kemudian jumlahkan baris matrik baru tersebut seperti yang ditampilkan
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Nilai Penjumlahan Baris Matrik Baru

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan

Kuantitas Dosen

Bakat Biaya Kuliah Kualitas dan Kuantitas

Dosen

0,7975 0,8571 0,7
0,0886 0,0952 0,2

0,1138 0,0476 0,1

Jml

baris

2,3546

0,3838

0,2614
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Selanjutnya, untuk menghitung prioritas kriteria digunakan rumus jumlah
baris pada tabel 4.3 dibagi dengan banyak kriteria masukan (dibagi dengan 3).
Hasilnya ditampilkan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Nilai Prioritas Kriteria (konsisten)

Bakat

Biaya Kuliah

Kualitas dan Kuantitas Dosen

Prioritas kriteria
0,7848
0,1279

0,0871

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai yang dimasukkan konsisten
atau tidak konsisten dengan rumus mengalikan tiap elemen dengan nilai prioritas
yang hasilnya ditampilkan pada tabel 4.5 dan tabel 4.6.

Tabel 4.5. Pengalian elemen dengan prioritas kriteria (konsisten)

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan Kuantitas Dosen

Bakat Biaya Kuliah

0,7848 0,1279

Kualitas dan

Kuantitas Dosen
0,0871

0,111

0,1428 0,5

Tabel 4.6. Hasil Kali Tiap Elemen dengan Prioritas Kriteria (konsisten)

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan Kuantitas
Dosen

Bakat Biaya
Kuliah

Kualitas dan

Kuantitas

Dosen
0,7848 1,1511 0,6097
0,0871 0,1279 0,1742
0,1120 0,0639 0,0871

Jml baris

2,5456

0,3892

0,263
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Kemudian menentukan lamda dengan rumus, jumlah baris pada tabel 4.6

dibagi dengan nilai prioritas pada tabel 4.4, hasilnya disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai pengalian elemen dengan prioritas kriteria (konsisten)

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan Kuantitas Dosen

Jumlah baris

2,5456
0,3892

0,263

prioritas
0,7848

lamda

3,243

0,1279 3,043

0,0871 3,019

Dari tabel 4.7 di atas dapat dihitung nilai Lamda max, CI(Consistency

Index) dan CR(Consistency Ratio) dengan rumus :

a Lamda max =

^lamda =(3,243 +3,043 +3,019) = 3,101

_¥ lamdamax-n _, _.
a CI = ; - (3,lul-3)

n-\

(3-1)

CI
a CR = — = 0,033 = 0,056

RC

0,58

0,033

Selama nilai CR tidak melebihi 10% atau 0,10 maka nilai yang diberikan

dianggap konsisten. Karena nilai yang di nilai input kurang dari Consistency
Ratio,makanilai padamatriks kriteria yang diberikan konsisten.

Setelah dihasilkan prioritas kriteria yang konsisten, langkah berikutnya

menghitung prioritas program studi yang dipilih dengan memasukkan nilai pada

masing-masing program studi untuk tiap kriteria, untuk itu pilihtah alternatif

program studi yang diinginkan seperti pada gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Memilih Alternatif Program Studi

Kemudian nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap

bakat dapat dilihat pada gambar 4.21.

E_ H D

_3

Gambar 4.21 Masukan Nilai Pada Matrik Berpasangan Terhadap Bakat

Selanjutnya, nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap

bakat dapat dilihat pada gambar 4.22.

• • ID
H E3 •

Gambar 4.22 Masukan Nilai Pada Matrik Berpasangan Terhadap Biaya Kuliah
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Khusus untuk pemilihan kriteria biaya kuliah, jika user memilih kriteria

tersebut, sebelum user melakukan pengisian matrik, sebagai bahan pertimbangan

disarankan melihat halaman help seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.23.

S*«*«m >wW«i| *•*•***** EiwHIm l»«y<w S*»*
(»«•}«• W»t«Jc Jt»«6tit HniNliy l*r*e«fr

Khusus pka anda mCTtahh krttsma biayakuhah peibanitingari yangAsarankan asterna<talah jebsgai
benkur

No Pi*-..™ S'mA Bi^*KJii.k »<l>J,Ti» Rpt

I Syanah 12 449 000

; Tarbiyah 15 449 000

*• Kufciwilslam 12449.000

4 PsikfJog 21 909 000

? I*/.™™ t'embanguaaii 22 049 000

(, Emu Komurakasi 22 209 000

Ekoaomi Manajemen 22 349 000

s Hukum 22 9/9 000

•* EkMiorm akuniaon 23 249.000

10 Aistrk 26.650 000

II TSipil 26 950 001!

12 TLa#.ur«aQ 27 100 000

n TMean 27 S1O0000

14 TKnraa 27.800 000

1^ Stahstik 2^f>0 000

Gambar 4.23 Tampilan Halaman Help Biaya Kuliah

Terakhir mengisi nilai input pada matrik perbandingan berpasangan

terhadap bakat seperti dapat dilihat pada gambar 4.24.

E=3 EO BZ3
n inn eej

E3

Gambar 4.24 Masukan Nilai Pada Matrik Berpasangan Terhadap Kualitas dan

Kuantitas Dosen

Dengan hitungan manual yang dilakukan sesuai dengan langkah-Iangkah

penghitungan AHP, berikut adalah nilai prioritas masing-masing program studi

berdasarkan kriteria, ditampilkan pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8. Nilai Kriteria Masing-masing Program Studi

Teknik Mesin

Statistik

Ilmu Komunikasi

Bakat
Kualitas dan

^ Kuantitas Dosen
0,158 0,367 0,633 1
0,588 0,498 0,279

0,251 0,132 0,353 J

Akhirnya didapat hasil akhir seperti yang teriihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9. Jumlah Prioritas Global Masing-masing Program Studi Pada

Kasus 1

ALTERNATIF PRIORITAS GLOBAL

Teknik Mesin 0,1996

Statistik
0.5537

llmu Komunikasi
0.2466

Berdasarkan bobot prioritas global yang didapat, maka program studi yang

diprioritaskan untuk dipilih user adalah Statistik dengan total prioritas global

0.55377018, Seperti teriihat dalam Gambar 4.25.

(•I

Mesfn Statistik KununltiaW

Gambar 4.25. Tampilan hasil perhitungan kasus 1
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b. Tidak Konsisten

Uji berikutnya dengan keadaan nilai input yang tidak konsisten dapat

dilihat pada gambar 4.26.

; - -

-; Morris Krttwto

IHoKtakuantltat™*

; - - «•*« l' l i» •"< EH3

•wm,* ED ED [O
^m^m^„ ED ed a

r_]
•iikIii ifa/xt! mi intisiikkfinmini nihil '.katanrkiiik t dtiri knp rifttfiin;-'
ftiuiaiiuisHkkfmMSinii'trtiguii k,liMihuitttuisk<> apnt.n^ntmgntt'
<li Ixiwah ini:

.kilitritigan -\k'iltt Pritmhiw :
1 .Kidaa tl'imn s<utrinulling

<* lit imii ikingMiinxiilikiltihili\hMingriariili-u iiiffttigkiin.
& lit UKntpi'tg aattiUtiili j« tiling dari tlcnttn tjttiglaiti
7 Sumtit nitn jihis Itlull tKtittakixiiiingiUiiiilttt iiikinghun
.9 Smi,tit i-kn miilkiktkMing(hni tli iif v ikML'k in

Z.4.H.H:-\'ki\- latartli'inkim iliui jk niiiiluingan

i mi inlitirti iiltiliik tttUilali (Ittigan nil mhtirti lam's kiithilii
ii/tkin (lilkuitthiifktin tit n<s<inktJtun

Gambar 4.26 Nilai Input Nilai Kriteria Tidak Konsisten

Jika nilai yang dimasukkan tidak konsisten, maka akan keluar pesan

seperti pada gambar 4.27.

x

T Iwkik bjritiiitt r?

OX

Gambar 4.27 Pesan Apabila Nilai Yang Diisikan Tidak Konsisten

Untuk membuktikan hasil uji sistem diatas, dilakukan pula penghitungan

secara manual. Dari hasil perhitungan tersebut, terbukti bahwa nilai yang di

masukkan konsisten sesuai dengan hasil perhitungan oleh sistem. Perhitungan

manual disajikan berikut ini:



Tabel 4.10. Nilai Input dan Penjumlahan Secara Kolom (tidak konsisten)

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan

Kuantitas Dosen

Jumlah kolom

Bakat Biaya Kualitas dan
Kuliah Kuantitas Dosen

1 0,333 0,1428

3 1 5

7 0,2 1

11 1,533 6,142
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Setelah nilai input data tabel 4.10 di atas, dihasilkan nilai pembagian jumlah

kolom yang rumusnya adalah masing-masing elemen pada tabel 4.10 di atas

dibagi dengan jumlah masing-masing kolom, menghasilkan matrik baru seperti

ditampilkan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11. Nilai Pembagian Elemen dengan Jumlah Kolom

Bakat Biaya Kualitas dan
Kuliah Kuantitas Dosen

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan

Kuantitas Dosen

0,090 0,217 0,023
0,272 0,652 0,814

0,636 0,130 0,162

Kemudian jumlahkan baris matrik baru tersebut seperti yang ditampilkan

pada tabel 4.12

Tabcf 4.12. Nilai Penjumlahan Baris Matrik Baru

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan

Kuantitas Dosen

Bakat Biaya Kuliah Kualitas dan

Kuantitas Dosen

0,090 0,217 0,023
0,272 0,652 0,814
0,636 0,130 0,162

Jmlbaris

0,33

1,738

0,928
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Selanjutnya, untuk menghitung prioritas kriteria digunakan rumus jumlah

baris pada tabel 4.12 dibagi dengan banyak kriteria masukan (dibagi dengan 3).

Hasilnya ditampilkan pada tabel 4.13.

Tabel 4.13. Nilai Prioritas Kriteria (konsisten)

Prioritas

kriteria

Bakat 0,11

Biaya Kuliah 0,579

Kualitas dan

Kuantitas Dosen

0,309

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai yang dimasukkan konsisten

atau tidak konsisten dengan rumus mengalikan tiap elemen dengan nilai prioritas

yang hasilnya ditampilkan pada tabel 4.14 dan tabel 4.15.

Tabel 4.14. Pengalian Elemen dengr.:! Prfcr:*"r Y^i*zris"'~~~l"L—)

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan

Kuantitas Dosen

Bakat

0,1

Biaya
"-•".ah

0,57:

Kualitas dan Kuantitas

Dosen

0,3 c:

1 0,333 0,1428
3 1 5

7 0,2 1

Tabel 4.15. Hasil Kali Tiap Elemen dengan Prioritas Kriteria(konsisten)

Bakat

Biaya Kuliah
Kualitas dan

Kuantitas

Dosen

Bakat Biaya Kuliah Kualitas

dan

Kuantitas

Dosen

0,11 0,192 0,044

0,33 0,579 1,545

0,77 0,115 0,309

Jml baris
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Kemudian menentukan lamda dengan rumus, jumlah baris pada tabel 4.15

dibagi dengan nilai prioritas pada tabel 4.13, hasilnya disajikan pda tabel 4.16.

Tabel 4.16. Nilai Pengalian Elemen dengan Prioritas Kriteria (konsisten)

Prioritas

kriteria

lamda

Bakat 0,346 0,11
=

3,14

Biaya Kuliah 2,454 0,579 4,23

Kualitas dan

Kuantitas Dosen

1,194 0,309 3,864

Dari tabel 4.16 di atas dapat dihitung nilai Lamda max, CI(Consistency Index)

dan CR(Consistency Ratio) dengan rumus :

a Lamda max =

V lamda
(3,14+4,23+3,864) 3,74

a CI = WamaX~" = (3,74-3) 0,37

a CR =

n-\

CI

RC

(3-1)

= 1,169 = 0,63

0,58

Selama nilai CR tidak melebihi 10% atau 0,10 maka nilai yang diberikan

dianggap konsisten. Karena nilai yang di nilai input lebih dari Consistency Ratio,
maka nilai padamatriks kriteria yang diberikan tidak konsisten.

4.2.2.2 Kasus 2 menggunakan empat kriteria dan empat alternatif.

Kriteria yang dipilih adalah bakat, minat, prospek kerja dan akreditasi

seperti tampak pada gambar4.28.
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Gambar 4.28. Pengisian Matrik Kriteria

Setelah dihasilkan matrik kriteria konsisten, langkah berikutnya adalah

memasukkan nilai pada masing-masing program studi untuk tiap kriteria. Matrik

yang harus diisi disesuaikan dengan banyaknya kriteria yang dipilih, semakin

banyak kriteria, semakin banyak pula matrik yang harus diisi, karena dipilih

sebanyak 4 kriteria, maka banyaknya matrik yang harus diisi adalah 4 matriks.

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap bakat dapat dilihat

pada gambar 4.29.

oii^]''..V"i"."'-7:~jJ" r»4» yWf*rna*>f

• QZZ1 EZD

DZZI E53 _7}

EZZ1 EZ3 BIZ1

QZZ] ESJ GZD

l'"**l

( tiluk nmnrinukkiin nihil akrihi f>i

R : l Itnun iffiii].' soli) Ii hill fx mhi-r ,
7 : .SttuiiliiiHti jtlt.slthih mittkik /»

Gambar 4.29. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria Bakat

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap minat dapat

dilihat pada gambar 4.30
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Gambar 4.30. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria Minat

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap prospek kerja

dapat dilihat pada gambar 4.31.

=1 Hnhran

:: Uinn A2n t.-i I<:1 ,m

:i Pnikuloo] <l.«i-rsB

:a Jv>.l»I;.*- VU1
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II TS'P

:: T.0-;iiolo^ Ih.Ium.1

.i.'i.ii ftf J';;„\r?~Zf_Y-~I

Motrfc* AHm-natif

-—3 mn e=3 g=i

S D f"3 E«3

ET1 EZI EZ1 HZD

Gambar 4.31. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Prospek Kerja

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap akreditasi

dapat dilihat pada gambar 4.32.
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Gambar 4.32. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Akreditasi

Pada uji coba kasus ini, nilai bobot prioritas sebagai berikut:
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• T.Informatika

• T.Kimia

• Ekonomi Manajemen

• Ekonomi Akuntansi

0.17804081

0.28631597

0.28631597

0.31097658

Berdasarkan bobot prioritas global yang didapat, maka program studi yang

diprioritaskan untuk dipilih user adalah Ekonomi Akuntansi dengan total

prioritas global 0.31097658. Seperti teriihat pada Gambar 4.33.

:: Hnkiu..

:'. Ulan \.**n *-I*Wn

II Psikologi- *u-ISB

:s Ke<1oi:t?i

ii JMTPa

;: TST

II Tel:»»lop Lulusm

irl penghlFmgon AMP tengoi prioritas 1 odoUi B

Q.2BM78G4 0 2863IB97

Ekonomf Toknfk Toknfk Ekonomf

JUomtwisI ktfbrmatfka KTmfa Mowfrmon

Gambar 4.33. Tampilan Hasil Perhitungan Kasus 2
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4.2.2.3 Kasus 3 menggunakan lima kriteria dan lima alternatif.

Kriteria yang dipilih adalah kemampuan, bakat, minat, prospek kerja,

akreditasi dan fasilitas pendidikan seperti tampak pada gambar 4.34.

" Huknui

Motrfcx KiHt*r«t

« nmihAsam;, I.Uii.

••: Pnkoloin-ilui-TS?;
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ED

ED CD
ED CD
CD ED

ED
ED

EO« TSF

" Tofciioloa Industii h I

l'"»H

Pro,* Kerja a ED ED ED ED
Fmilifaj pandidikan ED ED ED ED ED

EE3
(tndd elafxn intiiynitkknn nHoi -nilaixkolri fu-ktrittm dari kiik rki ijeitig

Gambar 4.34. Pengisian Matrik Kriteria

Setelah dihasilkan matrik kriteria konsisten, langkah berikutnya adalah

memasukkan nilai pada masing-masing program studi untuk tiap kriteria. Matrik

yang harus diisi disesuaikan dengan banyaknya kriteria yang dipilih, semakin

banyak kriteria, semakin banyak pula matrik yang harus diisi, karena dipilih

sebanyak 5 kriteria, maka banyaknya matrik yang harus diisi adalah 5 matriks.

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap kemampuan dapat

dilihat pada gambar 4.35.

EZZl E3Z3 EZ3 GZZ3
inn Q^ gjnj E33

nm era ezzj eztj urn

I '».Krt 1

Gambar 4.35. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Kemampuan
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Kemudian, memasukkan nilai pada matrik perbandingan berpasangan

terhadap bakat. Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap bakat

dapat dilihat pada gambar 4.36.

Em Em Em Em Em

E23 Em EZD E253 EO
BCD EZZ1 EO EO EO

a EO Em GO Em

_B

Gambar 4.36. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria Bakat

Selanjutnya, Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap

minat dapat dilihat pada gambar 4.37

EO Em EO EO EJ

urn Em Em eo Em
Em Em Em Em eo
Em Em Em Em Em
am Em em Em n—i

Gambar 4.37. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap KriteriaMinat

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap prospek kerja

dapat dilihat pada gambar 4.38.
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Gambar 4.38. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Prospek Kerja

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap fasilitas

pendidikan dapat dilihat pada gambar 4.39

M«»rfci «r*nn»f

Em Em eo eo Em

Em Em EO EO E53
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Gambar 4.39. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Fasilitas Pendidikan

Pada uji coba kasus ini, didapat nilai bobot prioritas sebagai berikut:

• Statistika

• Ekonomi Manajemen

• Kimia

0.14088223

0.16534075

0.17859387
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• Psikologi : 0.24435684

• Ekonomi Islam : 0.2707422

Berdasarkan bobot prioritas global yang didapat, maka program studi yang
diprioritaskan untuk dipilih user adalah Ekonomi Islam dengan total prioritas
global 0.2707422. Seperti teriihat padaGambar 4.40.
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Gambar 4.40. Tampilan hasil perhitungan kasus 3

4.2.2.4 Kasus 4 menggunakan enam kriteria dan enam alternatif.

Kriteria yang dipilih adalah kemampuan, bakat, minat, akreditasi, fasilitas

pendidikan, dankualitas dan kuantitas dosen, seperti tampak pada gambar 4.41

Motp*<s Kr it aria

Stmanputn B<*iat Minat Akreditaii _j(j|k K ,-, .j™

EO EOEO EO EO EO

EO EOEO EO EO EO
EO EOEO EO EO EO

EO EOEO EO EO EO

EO EOEO EO EO EO

EO EOEO EO EO EO

Gambar 4.41. Pengisian Matrik Kriteria
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Setelah dihasilkan matrik kriteria konsisten, langkah berikutnya adalah

memasukkan nilai pada masing-masing program studi untuk tiap kriteria. Matrik

yang harus diisi disesuaikan dengan banyaknya kriteria yang dipilih, semakin

banyak kriteria, semakin banyak pula matrik yang harus diisi, karena dipilih

sebanyak 6 kriteria, maka banyaknya matrik yang harus diisi adalah 6 matriks.

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap kemampuan dapat

dilihat pada gambar 4.42.

r^^cd. .t... c:.r.

- E=l E=l E=] G=J BZZ1
• p i nm nz=i p—i F-i^

11—^.i

Gambar 4.42. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Kemampuan

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap bakat dapat

dilihat pada gambar 4.43.

P.i!;oU>.ti ;l^i. ISE Man-... Mtui.uir^

J.li.*l"*i-Ii>.l ^11, EO EO Em EO EH3 EO
'ZL,*. eo eo Em eo ess eo
"ZZ^ umi eo Em Em eo eo
„...»,., EO GO EO EO EO E53
-—o eo eo ooo
*™. ««,r,» P I n I P I E I ET-i ft |

t~_

Gambar 4.43. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria Bakat
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Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap minat dapat

dilihat pada gambar 4.44.

•w

EO EO EO EmE23ES3

eo eo no EsgnmEm

Eia eo eo eo Em esi

EO) EO EO EO EO EO
eo eo eo em eo am

. EO ET3 EZZ1 Ed EIZ1 CZZl

Gambar 4.44. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap KriteriaMinat

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap akreditasi

dapat dilihat pada gambar 4.45.

FT~I r 1 E 1 E-ina [

. E=n o n—I

Gambar 4.45. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Akreditasi

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap fasilitas

pendidikan dapat dilihat pada gambar 4.46.
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• EO EO EO EO E33 EO

11

Gambar 4.46. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Fasilitas Pendidikan

Nilai input pada matrik perbandingan berpasangan terhadap kualitas dan

kuantitas dosen dapat dilihat pada gambar 4.47.

fSSSBP-'

EO EO EO ES3 EO EO

EO EO EO EO ES EO

EO EO EO EO EO E53

EO CO EO DO] KE3 EO
•• EO l-O] EO P 1 P 1 H 1

. EO EO EO EO EO EO

Gambar 4,47. Input Matrik Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria

Kualitas dan Kuantitas Dosen

Pada uji coba kasus ini, didapat nilai bobot prioritas sebagai berikut:

• Ekonomi Pembangunan

f T. Informatika

• Ekonomi Akuntansi

•- T. Elektro

•• T. Mesin

• T. Industri

0.11182506

0.11558826

0.14576318

0.17888656

0.1908136

0.25702334
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Berdasarkan bobot prioritas global yang didapat, maka program studi yang

diprioritaskan untuk dipilih user adalah Teknik Lingkungan Industri dengan

total prioritas global 0.25702334. Seperti teriihat pada Gambar 4.48.

Psikoiagi am, rsr;

i: Tefcaofogi-Tmltur

\t\ ptnghlti#*)an AHP dtnjon pnorltar 1 odatii T-

0.Z37D2334

CUPQ8I36 0.17888656

Ekonomi Taknfk Ekonomf Toknfk Taknfk Toknlk

Akuntansi kifbrmatftui Pwmbangunan Masfn Industri Efakfr-o

Gambar 4.48. Tampilan Hasil Perhitungan Kasus 4
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian pada program aplikasi yang telah dibuat,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Aplikasi ini dapat memberikan informasi bagi calon mahasiswa mengenai

program studi yang ada di Universitas Islam Indonesia.

2. Metode AHP dapat diimplementasikan sebagai sistem pendukung

keputusan yang membantu dalam penentuan pemilihan program studi.

3. Matrik dikatakan konsisten jika Consistency Ratio lebih dari 0,1 dan

dikatakan tidak konsisten jika nilai Consistency Ratio lebih dari 0,1.

4. Untuk pengisian kriteria biaya kuliah sebaiknya dapat diambil otomatis

dari database.

5.2 Saran

Berdasarkan pada pengujian yang dilakukan terhadap program aplikasi ini,

program perlu dikembangkan lagi agar kinerja program dapat lebih baik. Berikut

beberapa saran yang dapat diperhatikan dalam pengembangan sistem :

1. Sistem sebaiknya selalu di update setiap hari agar selalu menampilkan

informasi terbaru dari Univeritas Islam Indonesia.

2. Hendaknya sistem pendukung keputusan Program Studi tidak hanya

diperuntukkan bagi strata 1, tetapi juga untuk D3 dan Pasca Sarjana.

3. Hendaknya untuk kriteria yang nilainya tetap dapat dibuat otomatis

diakses dari database, sehingga mempermudah user ketika memakai

sistem.

4. Hendaknya sistem ini lebih dilengkapi lagi dengan informasi yang lebih

akurat mengenai program studi yang tersedia di Universitas Islam

Indonesia sebagai bahan acuan pertimbangan user dalam pengisian nilai
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perbandingan antar kriteria dan antar alternatifsehingga user benar-benar

mendapatkan kepuasaan atas pilihannya.

5. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka diharapkan pengguna

perangkat lunak ini yang masih pemula atau kurang mengerti tentang

penggunaan perangkat lunak ini sebaiknya didampingi oleh orang yang

benar-benar mengerti tentang perangkat lunak ini terutama dalam

pengisian nilai perbandingan antar kriteria danantaralternatif.
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